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وَأَقِيمُواْٱلصَّلَوٰةَ وَءَاتُواْ ٱلزَّكَوٰةَۚ وَمَا تُقَدِّمُواْ لِأَنفُسِكُم مِّنۡ خَيۡرٖ تَجِدُوهُ عِندَ ٱللَّهِۗ إِنَّ ٱللَّهَ بِمَا تَعۡمَلُونَ بَصِيرٞ ١١٠ 
Artinya: 
“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu   usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.[footnoteRef:1] [1: Al-Quran danTerjemahanSurat Al-BaqarahAyat 110.] 
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[bookmark: _Toc89902688][bookmark: _Toc89902750]Hirza, Makrifatuh. 2021, Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo. Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing I Dr. Abd Aziz Wahab, M.Ag (II) Mohammad Ahyar Ma’arif, M.Pd.I.

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Matematika

Manajemen pembelajaran dalam satu lembaga sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang telah direncanakan dengan baik. Pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika di dalam satu lembaga menyusun manajemen yang tepat. Dalam sebuah manajemen terdapa tempat fungsi yang ditetapkan diantaranya planning, organizing, actuating, dan controling. Dalam sebuah manajemen tidak lepas dari hal tersebut dan harus memakai fungsi-fungsi tersebut agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang baik
Dari penjelasan diatas maka dalam penelitian ini ada 2 rumusan masaalah yang penelitigunakan, yaitu 1).Bagaimana Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Manajemen pembelajaran daring dalam meningkatkan prestasi siswa di mts mambaul ulum.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang mengungkap fakta yang ada di lapangan dengan observasi dan wawancara. Penelitian menggunakan beberapa sumber data diantaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru pendidik madrasah.
Adapun hasil penelitian ini diantaranya: (1) Perencanaan pembelajaran daring padamasa pandemic covid-19 di MTs Mambaul Ulum ini terdiri dari memberikan Surat Edaran kepada seluruh stakeholder madrasah, mengadakan kerjasama yang baik dengan orang tua murid atau pengurus pondok, aplikasi daring menyusun jadwal piket guru, mendata nomor telepon aktif peserta didik, menyiapkan paket data guru dan peserta didik, serta menunjang fasilitas wifi madrasah. (2) Pelaksanaan pembelajaran daring ini sama dengan pembelajaran seperti biasanya yaitu memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Hanya saja materi yang disampaikan guru memanfaatka naplikasi whatsapp, zoom dangoogle form. (3) Pengawasan pada guru dilakukan langsung oleh kepala madrasah dengan bergabung di grup whatsapp para guru, mengecek absensi guru dan laporan hasil KBM guru. Sedangkan pengawasan pada peserta didik dilakukan dengan: menggabungkan peserta didik kedalam grup whatsapp, dan absensi kehadiran peserta didik. (4) Evaluasi pembelajaran daring dilakukan guru dengan memberikan penugasan kepada peserta didik berupa tugas seharian, dan tugas praktik video dengan memanfaatkan google form dangrup WA. 



KATA PENGANTAR


Bismillahirrahmaanirrahim, 
Sembah dan sujud syukur kepada Allah SWT Yang Maha Kuasa yang telah menciptakan bumi beserta isinya. Dialah yang telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang sempurna dan memposisikan sebagai khalifah dimuka bumi ini.
Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, Yang telah menyampaikan risalahnya dan mengajarkan kepada umat manusia tentang kebaikan dan pemaknaan tentang hakikat hidup dan semoga apa yang telah diajarkan kepada umat manusia akan tetap abadi sampai akhir zaman.
Penulis bersyukur karena berkat rahmat dan hidayah-Nya. Skripsi ini dengan judul " PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA VIA DARING BAGI SISWA KELAS VIII DI MTS MAMBAUL ULUM SUKODADI PAITON PROBOLINGGO " dapat diselesaikan dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Manajemen Pendidikan Islam di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong.

Usaha penulis dalam rangka penulisan skripsi ini sudah sangat maksimal, namun penyusunan skripsi ini tidak akan terwujudtanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada ;
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8. Kepada diri saya sendiri yang telah berjuang sejauh ini dengan melawan ego serta mood yang tidak tentu selama penulisan skripsi ini.
9. Kepada semua sahabat saya terutama fitri, nopi, luluk, hikmah, fifi, nuriz dan tidak lupa juga teman kelas jurusan Manajemen Pendidikan Islam angkatan 2017 yang telah mau berteman dengan saya selama 4 tahun ini. Dan terimakasih yang selalu mewarnai keseharian si penulis dan canda tawa yang membahagiakan dan menjadi keluarga yang baru bagi penulis.
Semoga semua amal dan budi baik yang telah diberikan kepada penulis mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Amin
Sejalan dengan keterbatasan yang ada pada diri penulis, maka skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dalam hal metodologi, sistematika maupun ilustrasi pembahasannya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya koreksi, saran, dan kritik yang konstruktif dari segenap pembaca terhadap kekurangan dan kekeliruan yang terdapat pada skripsi ini.
Akhirnya penulis memohon taufiq serta hidayah-Nya semoga sekripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 


Paiton, 29 Oktober 2021




Makrifatuh Hirza
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PENDAHULUAN
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Pondok Pesantren Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo, didirikan oleh KH. Abu Hasan Asy’ary pada tahun 1938. Pondok ini didirikan dalam rangka memenuhi kebutuhan ummat islam, yang pada saat itu (dalam suasana penjajahan Belanda), kesulitan mencari tempat mempelajari ajaran agama islam. Disamping itu, Beliau juga berniat dalam rangka melanjutkan perjuangan para masayekh (guru agama) dan Walisongo, serta ikut menata masyarakat islam agar lebih memahami ajaran agamanya.
Pada awal berdirinya pondok ini menggunakan system salaf. Sistem ini ditujukan pada dua hal :
1. Mempersiapkan kader-kader agama, yang tidak hanya mumpuni, tapi juga ada sinkronisasi antara yang diucapkan dengan yang diamalkan.
2. Mengajarkan kepada masyarakat tentang beragama yang benar, baik tingkah laku maupun pemahaman
Manajemen pembelajaran adalah usaha untuk mengelola sumber daya yang digunakan dalam pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
Perubahan masyarakat berdampak pula pada perubahan paradigma pembbelajaran. Paradigma pembelajaran telah berubah dari teacher centered kearah student centered. Perubahan paradigma pembelajaran ini sangat terkaitdengan tuntutan kompetensi guru.Dilihat dari fenomena yang ada, nilai-nilai relegius masyarakat pada umumnya merosot, seperti menangkap kurang pentingnya pendidikan agama pada anak, menomorduakan pendidikan agama islam dari pendidikan pada umumnya. Hal ini disebabkan karena perasaan emosional yang timbul dari ketidaktahuan masyarakat terhadap pendidikan agama islam.
Berbagai macam cara yang ditempuh agar prestasi berhasil dengan baik, sebab keberhasilan tersebut bukan hanya ditentukan oleh lembaga pendidikan atau pendidik, tetapi juga ditentukan oleh karakteristik siswa itu sendiri.[footnoteRef:2]Paradigma pembelajaran yang mengarah student centered bukan berarti mentiadakan peran guru. Justru dengan perubahan paradigm tersebut menuntut guru untuk memiliki kemampuan yang lebih baik. Paradigma pembelajaran ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu mengajar, akan tetapi sekaligus mampu membelajarkan. Dalam kondisi yang demikian guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, akan tetapi juga berperan sebagai manajer sekalius fasilitator yang mendidik peserta didiknya untuk belajar. Hal ini akan terwujud jika guru menguasai materi dan memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mendesain proses pembelajaran. Dengan kemampuan mendesain pembelajaran yang baik akan menjadikan proses pembelajaran yang menarik, sehingga peserta didik secara aktif terlibat dalam pembelajaran. Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang demikian ini dibutuhkan guru yang berkualitas sehingga memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh tugas profesionalnya.[footnoteRef:3] [2: Muslam, Pembangunan Kurikulum PAI Teoritis Dan Praktis, (Semarang: PKPI2,2004), 2]  [3: Sidik, Firman. "Guru Berkualitas Untuk Sumber Daya Manusia Berkualitas." Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4.2 (2016): 109-114.] 

Pandemi Covid19  ini telah memberikan dampak yang sangat signitif terhadap kehidupan manusia secara global. Pandemi ini telah memaksa manusia untuk mencari solusi untuk bias bertahan dalam berbagai bidang. Adaptasi kebiasaan baru ( new normal ) merupakan sebuah konsep yang diterapkan agar manusia masih bias menjalankan aktivitasnya tanpa harus mengorbankan keselamatan dan kesehatannya.Salah satu konsep yang diterapkan dalam bidang pendidikan adalah dengan penerapan pembelajaran daring yang dilakukan oleh seluruh jenjang dan jenis pendidikan diseluruh dunia. Pembelajaran daring dianggap memberikan solusi agar proses pembelajaran masih tetap bias dilakukan ditengah pandemi covid19.[footnoteRef:4] [4: Khasanah, Dian Ratu Ayu Uswatun, Hascaryo Pramudibyanto, and Barokah Widuroyekti."Pendidikan dalam masa pandemi covid-19." Jurnal Sinestesia 10.1 (2020): 41-48.] 

Pembelajaran daring ini masih menghadirkan masalah-masalah yang perlu dibenahi secara prinsip. Fasilitas, sarana pendukung, dan faktor lain masih harus diperkuat untuk memperlancar proses pembelajaran daring ini. Pembelajaran daring ini masih berada pada fase transisi sehingga masih banyak penyesuaian yang harus dibenahi. Karena tidak semua siswa bisa mengakses internet dengan cepat  seperti, siswa yang rumahnya dipegunungan dan juga ada orang tua siswa yang kurang mampu untuk membeli handphone untuk anaknya. Maka dari itu pembelajaran daring ini tidak seefektif seperti belajar biasanya. Perlu adanya langkah bertahap dalam memperbaiki semua aspek agar proses pembelajaran daring ini bias berfungsi secara maksima.
Prestasi belajar merupakan taraf keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi pelajaran disekolah atau pondok pesantren yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mngenai sejumlah materi pelajaran tertentu.Perubahan sebagai hasil belajar bersifat mnyeluruh.Menurut pandangan ahli jiwa gestalt, bahwa perubahan sebagai hasil belajar bersifat menyeluruh baik perubahan pada perilaku maupun kepribadian secara keseluruhan.Belajar bukan semata-mata kegiatan mekanis stimulus respon, tetapi melibatkan seluruh fungsi organisme yang mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tunghkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu.[footnoteRef:5] [5: Hamdu, Ghullam, and Lisa Agustina."Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar." Jurnal penelitian pendidikan 12.1 (2011): 90-96.] 

Peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus belajar.Dari pengertian ini sekilas terlihat Pembelajaran terkadang arti yang lebih konstruktif yaitu sebuah upaya membuat dalam pembelajaran, titik tekannya dalah membangun dan mengupayakan keaktifan anak didik. Keaktifan anak didik tersebut, diharapkan mereka dapat memperoleh hasil lebih maksimal dari proses pembelajaran yang dilakukan.
Guru yang berkualitas adalah guru yang memiliki sejumlah persyaratan professional. Dalam diri guru professional terdapat sejumlah kemampuan,pengetahuan, dan komitmen yang dibutuhkan oleh system. Hal ini menunjukkan bahwa guru professional memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi siwanya di masa pandemi covid19 agar mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar yaitu terdiri dari: materi pemebelajaran, alokasi waktu dan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, kemampuan yang harus dimiliki dalam melaksanakan pembelajaran terdiri dari: kemampuan dan pemahaman guru dalam membuka pelajaran yang berkualitas, penggunaan metode pembelajaran, dan menutup pembelajaran serta menyimpulkan pelajaran.
Guru di MTs Mambaul Ulum juga mengadakan evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan prestasi siswa yaitu seperti: melaksanakan ujian akhir sekolah, ujian tengah semester, ulangan harian, serta pemberian tugas kepada siswa yang diiringi dengan pelaksanaan remideal kepada seluruh siswa sesuai dengan kelas masing-masing.
Dari penjelasan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo.
[bookmark: _Toc89902695][bookmark: _Toc89902757]Fokus Penelitian
Penelitian ini membahas tentang Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo. Yang memuat tentang bagaimana agar siswanya meningkatkan prestasinya dengan pembelajaran daring dimasa pandemi covid19.
[bookmark: _Toc89902696][bookmark: _Toc89902758]Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Daring  matematika siswa kelas VIII di MTsMambaul Ulum?
2. Apa saja faktor kendala dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran online matematika siswa kelas VIII di MTsMambaul Ulum  ?
[bookmark: _Toc89902697][bookmark: _Toc89902759]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pembelajaran daring matematika siswa kelas VIII di MTs. Mambaul Ulum
2. Untuk mengetahui faktor kendala dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran online matematika siswa kelas VIII  di MTs. Mambaul Ulum
[bookmark: _Toc89902698][bookmark: _Toc89902760]Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian tentang Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo diharapkan bias menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan tentang manajemen pendidikan Islam di masa pandemic.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Perguruan Tinggi UNZAH Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Universitas Zainul Hasan Genggong (UNZAH), sebagai bahan masukan dan sumbangsih pemikiran untuk tercapainya tujuan pendidikan agama Islam.
b. Bagi Lembaga Pendidikan Mts. Mambaul Ulum. Dapat dijadikan sebagai suatu prestasi tersendiri dan sebagai masukan yang konstruktif bagi lembaga tersebut untuk memberikan yang lebih lagi dan menjadikan lebih antusiasnya masyarakat pada pendidikan di lembaga tersebut.
c. Bagi penulis hasil pembahasan penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan pola fikir dan juga sebagai sarana untuk mengaktualisasikan berbagai macam ilmu pengetahuan serta sebagai salah satu pemenuhan tahap akhir dari persyaratan menyelesaikan tugas akhir.
[bookmark: _Toc89902699][bookmark: _Toc89902761]Metode Penelitian
[bookmark: _Toc89902700][bookmark: _Toc89902762]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini termasuk penelitian kualitatif sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif.Didalam penelitian kualitatif data diperoleh bukan berupa angka-angka melainkan data yang diperoleh berasal dari naskah wawancara, catatangan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi yang lainnya.Menurut Sugiyono pendekatan kualitatif adalah metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukakan dengan cara triangulasi (gabungan). Analisis data bersiifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada generalisasi.[footnoteRef:6] [6: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B (Bandung:Alfabeta,2011)9.] 

Pendekatan kualitatif ini merupakan proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan bagaiaman Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo.Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah atau human instrument, yaitu orang itu sendiri.Untuk menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkontruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih luas dan mendalam terhadap situasi yang diteliti, maka tekhnik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan berbagai tekhnik pengumpulan data secara gabungan.Berdasarkan pernyataan di atas, maka penelitian ini diarahkan pada bagaimana Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo. Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo.
Metode penelitian pada dasarnya merupakan sebuah cara ilmiah untuk mendapatkan data dan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci, yaitu: cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti suatu kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti sebuah kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga tejangkau oleh penalaran manusia.Empiris merupakan cara-cara yag dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapa mengamati cara-cara yang digunakan. Bedakan cara yang tidak ilmiah contohnya mencari sesuatu yang hilang, memprovokatori, melalui paranormal. Sistematis merupakan proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
Menurut Sumadi Suryabrata penelitian adalah merupakan proses rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu.[footnoteRef:7]Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, menjalani masalah-masalah di dalam masyarakat dan situasi-situasi tertentu termasuk kegitan-kegiatan, sikap-sikap, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.[footnoteRef:8] [7: Sumandi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Gafindo Persada,1995), 69 ]  [8: Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005) , 55.] 

[bookmark: _Toc89902701][bookmark: _Toc89902763]Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif ini kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus bertindak sebagai pengumpul data.Pada penelitian ini peneliti mutlak dibutuhkan karena kehadirannya sekaligus sebagai pengumpul data.Sebagaimana yang sudah tertera disalah satu cri-ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan oleh peneliti itu sendiri. Dalam proses pengumpulan data ini peneliti melaksanakan pengamatan dan mendengar secermat mungkin sampai sedetail-detailnya.
Untuk melaksanakan penelitian ini peneliti harus melakukan izin terlebih dahulu ke pihak sekolah dengan mengajukan surat perizinan dari pihak kampus secara formal. Setelah mendapat izin dari pihak sekolah maka peneliti harus melakukan penelitian sesuai dengan yang direncanakan, agar proses penelitian tersebut dapat berjalan dengan baik.Maka dari itu, kehadiran peneliti dilokasi penelitian sangat dibutuhkan, peneliti sebagai pengumpul data harus menjalin hubungan baik dengan pihak sekolah dari awal penelitian sampai selesai penelitian, karena hal itu akan membuat sebuah keberhasilan dari penelitian kualitatif.
[bookmark: _Toc89902702][bookmark: _Toc89902764]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Sukodadi Kecamatan Paiton.Kabupaten Probolinggo.Adapun penelitian dilaksanakan di lokasi tersebut guna untuk penyusunan skripsi untuk meraih gelar S-1 di Universitas  Zainul Hasan Genggong. Karena peneliti ingin meneliti Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo.
[bookmark: _Toc89902703][bookmark: _Toc89902765]Sumber Data
a. Data Primer
Sumber primer yang dimaksud di sini adalah sumber yang berasal dari seseorang atau lebih untuk mendapatkan sebuah informasi yang berkaitan dengan MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo. Adapun sumber- sumber tersebut peneliti dapatkan dariKepala Sekolah, Guru dan Peserta didik.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data  yang diperoleh dari sumber kedua. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari dokumentasi penerimaan peserta didik baru, dokumen hasil evaluasi pelaksanaan penerimaan peserta didik baru.
[bookmark: _Toc89902704][bookmark: _Toc89902766]Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari informan sebanyak-banykanya, memilih satuan sampel jika satuan sebelumnya sudah dijaring dan dianalisis. Setiap satuan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu sehingga dapat mengisi kesenjangan informasi yang ditemui, dari mana atau dari siapa ia mulai tidak menjadi persoalan tetapi bila hal itu sudah berjalan, maka pemilihan berikutnya bergantung pada keperluan peneliti.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah “Metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian”. Dalam penelitian ini menggunakan observasi partisipan, partisipan adalah: “Oservasi dimana orang yang melakukan pengamatan berperan serta ikut bagian dalam kehidupan orang yang di observasi”.
Cara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi umum dari subyek dan kondisi bagaimana pembalajaran daring dalam meningkatkan prestasi siswanya serta hal-hal pendukung lainnya.
b. Wawancara
Wawancara merupakan interview atau proses menggali informasi kepada narasumber yang kredibel dan memiliki pemahaman tentang fokus penelitian. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yaitu 1) pemahaman tentang manajemen pendidikan, 2) keikutsertaan dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, dan 3) pemahaman tentang metode pembelajaran daring yang digunakan.
Adapun informan yang dipilih sebagai narasumber pada penelitian ini ialah:
1) Kepala Madrasah MTs. Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo;
2) TU Mts. Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo;
3) Guru Mts. Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo; dan
4) Siswa Mts. Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo;
c. Dokumentasi
Dokumenter berasal dari kata “dokumen” artinya barang-barang tertulis.Metode documenter adalah “cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah ada”.Arinkaro mengatakan, Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.[footnoteRef:9]Hal ini dilakukan untuk mempelajari dan menghimpun data tentang situasi latar belakang obyek penelitian. [9: Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Yogyakarta: Rineka Cipta 2020), 45.] 

[bookmark: _Toc89902705][bookmark: _Toc89902767]Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, daan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.Penelitian menggunakan analisa data deskriptif yang dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, analisa data, memuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam deskripsi situasi. Adapun data yang akan dianalisis adalah kualitatif yaitu data yang berwujudkan kata-kata dan tidak terdiri deretan angka-angka.
Alasan yang paling mendasar menggunakan metode analisis data kualitatif deskriptif adalah karena data yang terkumpul bukan berupa angka-angka sandi tetapi banyak berupa kata-kata atau gambaran. Sehingga dengan demikian laporan  penelitian kualitatif ini berisi kutipan data untuk memberikan laporan penelitian.Dalam penelitian ini, setelah data yang diperoleh dari observasi, interview dan documenter dianalisa dengan metode deskriptif kualitatif. Dengan catatan deskriptif lebih menyajikan rincian kejadian dari ringkasan yang berupa catatan yang lebih baik sebagai catatan deskriptif.Huberman menyatakan bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatam tertulis di lapangan atau suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi.
b. Penyajian Data
Dalam hal ini penyajian data merupakan langkah-langkah merancang deretanndan kolom-kolom sebuah matrik untuk data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang harus dimasukkan ke dalam kotak-kotak matrik.
c. Penarikan Kesimpulan
Peneliti berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan skeptic, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, namun dengan meminjam istilah klasik dari Glaser dan Strans (1967) kemudian meningkat menjadi leboh rinci dan mengakar dan mengokoh.Dengan demikian analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan sekian proses atau pentahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan langkah terakhir adalah penarikan sebuah kesimpulan dari hasil sebuah penelitian.
[bookmark: _Toc89902706][bookmark: _Toc89902768]PengecekanKeabsahanTemuan
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).Derajat kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data) dapat diadakan pengecekan dengan tehnik-tehnik sebagai berikut.
a. Keikutsertaan yang diperpanjang
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpuan data.Dalam hal ini keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.
Maka perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data dikumpulkan. Adapun maksud dan tujuan memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian ini adalah : pertama adalah dapat mengkaji ketidakbenaran  informasi yang dikenalkan oleh informan dan responden selain itu juga dapat membangun kepercayaan subjek. Kedua dengan terjun ke lokasi dalam waktu yang sangat panjang, peneliti dapat mendeteksi dan memperhitungkan informasi yang mungkin dapat mengotori data, pertama-tama data yang terpenting adalah informasi pribadi.
b. Pengamatan yang tekun 
Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari.Jadi kalau keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.
c. Triangulasi 
Tehnik triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagian pemeriksaan yang memanfaatkan kegunaan sumber, metode penyidik dan teori. Dalam penelitian ini, digunakan tehnik triangulasi dengan memanfaatkan sumber dan penyidik.
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekhnik pemeriksaan.Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah criteria tertentu. Ada empat criteria yang digunakan, yaitu:
1) Kepercayaan (Credibility), ialah membuktikan apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan apa yang ada dalam kenyataan yang sebenarnya terjadi.
2) Keteralihan (Transferability), ialah peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks.
3) Ketergantungan (Dependability), criteria ini dugunakan untuk menjaga kehati-hatian, sehingga akan terhindar dari terjadinya pengumpulan data tanpa melakukan penelitian.
4) Kepastian (Confermability), ialah dengan melihat apakah hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
[bookmark: _Toc89902707][bookmark: _Toc89902769]Tahapan-TahapanPenelitian
Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 
a. Tahap Pra Penelitian
Menyusun proposal penelitian dan meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1) Pengumpulan data dengn melakuka observasi dan wawancara kepada beberapa informan yang ada dilembaga terkait sesuai dengan data  yang diperlukan.
2) Mengidentifikasi data yang sudah terkumpul dari hasil observasi dan wawancara agar memudahkan peneliti dalam menganalisa data yang diinginkan.
c. Tahap Akhir Penelitian
Dalam tahap ini peneliti menyusun semua data yang sudah terkumpul dalam bentuk skripsi untuk dibuat bahan dalam pengujian skripsi.
[bookmark: _Toc89902708][bookmark: _Toc89902770]Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulisan hasil penelitian agar dapat dicerna secara runtut diperlukan sebuah sistematika. Sistematika pembahasan pada penelitian kualitatif ini terdiri dari lima bab yang berisi:
BAB I : Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini dimaksudkan untuk memudahkan dan memaparkan data. 
BAB II :Telaah hasil penelitian terdahulu dan kajian pustaka. Telaah hasil penelitian terdahulu berisi tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh orang lain. Kajian pustaka berisi deskripsi landasan teori tentang pengertian, tujuan, manfaat, fungsi, dan pertimbangan pemilihan strategi pengelolaan sarana dan prasarana, fungsi sarana dan prasana, pengertian proses pembelajaran, tahapan-tahapan proses pembelajaran yang relevan dengan penelitian kualitatif ini.
BAB III :Berisi tentang metode penelitian. Metode penelitian ini memuat pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan penelitian. Bab ketiga ini dimaksudkan untuk mengetahui metode yang dipakai dalam skripsi ini.
BAB IV:Memuat uraian tentang data umum dan data khusus. Data umum berisi deskripsi singkat profil lokasi penelitian, sedangkan data khusus berisi tentang temuan yang diperoleh dari pengamatan dan atau hasil wawancara serta dokumentasi lainnya yang terkait dengan rumusan masalah. Data umum lokasi penelitian meliputi deskripsi singkat tentang sejarah, letak geografis, visi dan misi serta tujuan sekolah, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi, serta sarana dan prasarana di lokasi penelitian. Data khusus merupakan deskripsi data temuan peneliti yang merupakan hasil dari pengamatan, wawancara, dan dokumentasi di lokasi penelitian.
BAB V:Merupakan analisis dari Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo, pada bab keempat  dijelaskan sekaligus melakukan penafsiran terhadap data hasil temuan di lapangan.
BAB VI:Penutup. Bab ini berfungsi untuk mempermudah para pembaca untuk mengambil intisari dari skripsi. Bab ini berisi kesimpulan dan sarana.
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[bookmark: _Toc89902709][bookmark: _Toc89902771]BAB II
LANDASAN TEORITIK DAN ATAU TELAAH PUSTAKA
A. [bookmark: _Toc89902710][bookmark: _Toc89902772]Pembelajaran Matematika secara Online
1. [bookmark: _Toc89902430][bookmark: _Toc89902711][bookmark: _Toc89902773]Pembelajaran Online
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi. Menurut Depdiknas “Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas Pasal 1 Ayat 20
 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”[footnoteRef:10]. Media pembelajaran adalah Alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. [10:  UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sikdiknas Pasal 1 Ayat 20] 

Sedangkan belajar online secara umum adalah suatu pembelajaran yang dilakukan secara elektronik dengan menggunakan media berbasis komputer serta sebuah jaringan.Online merupakan saat kita mengakses internet atau dunia maya melalui berbagai akun media sosial yang dapat bertukar informasi antara satu dengan yang lain. Pembelajaran online merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dansiswa, tetapi dilakukan melalui online. Pembelajaran dilakukan melalui distance learning.
Menurut Dabbagh dan Ritland dalam jurnal Novita Arnesi Dan Abdul Hamid.[footnoteRef:11] [11:  Novita Arnesi Dan Abdul Hamid K, Penggunaan Media Pembelajaran Online – Offline Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris, Dalam Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi Dalam Pendidikan, Hal. 88] 

 Pembelajaran online adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti. Kemajuan teknologi sekarang memungkinkan siswa untuk belajar sepenuhnya secara online sambil tetap bersosialisasi dirumah masing-masing agar selalu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media sosial dan aplikasi-aplikasi yang terdapat di alat-alat elekronik seperti handphone, laptop, computer dan lain sebagain. Guru harus selalu aktif dalam memberikan materi atau memberi informasi terkait pembelajaran online pada saat ini.
Pada dasarnya global menuntut dunia pendidikan dengan menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap kemampuannya dalam meningkatan mutu kependidikan, terutama sesuai dengan penggunaannya dalam melakukan proses pembelajaran dengan membangun infrastruktur melalui hardware, akses atau jaringan internet yang dapat dilakukan untuk memenuhi segala kebutuhan terhadap metode pembelajaran yang lebih kondusif[footnoteRef:12] . [12:  Yuliza Putri Utami dan Derius Alan Dheri Cahyono, Study At Home: Analisis Kesulitan Belajar Matematika Padaproses Pembelajaran Daring, Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JIMR), hal 21] 

 Pembelajaran online merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun.
Namun yang pasti harus dilakukan adalah pemberian tugas melalui pemantauan pendampingan oleh guru melalui whatsapps grup sehingga anak betul-betul belajar. Kemudian guru-guru juga bekerja dari rumah dengan berkoordinasi dengan orang tua, bisa melalui video call maupun foto kegiatan belajar anak dirumah untuk memastikan adanya interaksi antara guru dengan orang tua. 
Pembelajaran jarak jauh dengan penerapan metode pemberian tugas secara daring bagi para siswa melalui whatsapps grup dipandang efektif dalam kondisi darurat karena adanya virus corona seperti sekarang ini. Banyak guru mengimplementasikan dengan cara-cara beragam belajar dirumah, dari perbedaan belajar itu basisnya tetap pembelajaran secara online.
Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana yang diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literaturdalam e-learning mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online[footnoteRef:13]. Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. [13:  Nakayama M, Yamamoto H, & S. R. The Impact of Learner Characterics on Learning Performance in Hybrid Courses among Japanese Students, Dalam Jurnal Wahyu Aji Fatma Dewi, Jurnal Ilmu Pendidikan, , hal 56] 

a. Perencanaan Pembelajaran
Pembelajaran dapat di artikan dari berbagai sudut pandang misalnya disiplin, sebagai ilmu, sebagai system, dan sebagai proses. Sebagai disiplin, desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan teori tentang strategis serta proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya.
Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan awal untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Banyak pengertian yang diberikan para ahli pembelajaran tentang tujuan pembelajaran, yang satu sama lain memiliki kesamaan di samping ada perbedaan sesuai dengan sudut pandang garapannya. Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan.[footnoteRef:14]Dalam perencanaan, guru diberikan kewenangan untuk mengembangkan cara untuk menciptakan hubungan dengan murid berdasarkan metode dan cara yang dianggap sesuai oleh guru karena gurulah yang melakukan komunikasi secara langsung terhadap murid. [14: Yulaewati, Ella, Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi Teori dan Aplikasi. (Jakarta: Pakar Raya, 2012), 145] 

Jadi pembelajaran online adalah sebuah pembelajaran dengan mamanfaatkan jaringan internet untuk berkomunikasi dan berinteraksi dalam proses pembelajaran anatar guru dan siswa dalam jarak, waktu dan tempat yang berbeda
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pengajaran adalah suatu proses hubungan mengajar dan belajar antara peserta didik dan guru. Tugas dan tanggung jawab utama seorang pengajar adalah mengelola pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien,dan positif, yang di tandai dengan adanya kesadaran dan ketertiban aktif diantara guru dan peserta didik.
Pengajaran merupakan suatu proses yang sistimatis dan sistemik yang terdiri atas komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak bersifat terpisah atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harusberjalan secara teratur, saling bergantung, komplementer, dan berkasinambungan, untuk itu diperlukan pengelolaan pengajaran yang baik.
Pendekatan secara umum adalah sebagai suatu garis besar dalam bertindak untuk mencapai tujuan tertentu.Pendekatan pembelajaran adalah tindakan guru melaksanakan rencana mengajar.Artinya, usaha guru dalam menggunakan beberapa variable pengajaran (tujuan, bahan, metode, dan alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendekatan adalah cara menyikapi sesuatu dan cara pandang sesorang terhadap sesuatu yang menjadi landasan untuk tindak lanjutnya.[footnoteRef:15] [15: Makmun, Syamsuddin, Abin, Psikologi Kependidikan( Perangkat Sisitem  Pengajaran Modul ), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 65.] 

Pengertian pengelolaan pengajaran adalah suatu upaya untuk mengatur (memanejemeni, mengelola, mengendalikan) aktivitas pengajaran berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pengajaran agar tujuan pengajaran dapat tercapai secara lebih efektif, efisien, dan produktif yang diawali dengan penentuan strategi dan perencanaan, diakhiri dengan penilian. Penilaian tersebut pada akhirnya akan dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik bagi perbaikan pengajaran lebih lanjut.
c. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah memberikan pertimbangan atau harga nilai berdasarkan kriteria tertentu, untuk mendapatkan evaluasi yang menyakinkan dan objektif dimulai dari informasi-informasi kuantitatif dan kualitatif.Evaluasi tidak boleh dilakukan dengan sekehendak hati guru, anak didik yang cantik diberikan nilai tinggi dan anak yang tidakcantik diberikan nilai rendah.Evaluasi dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan yang bijaksana, sesuai dengan hasil kemajuan belajar yang ditunjukkan oleh anak didik.[footnoteRef:16] [16: Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 54.] 

Evaluasi terhadap proses belajar mengajar bertujuan agak berbeda dengan tujuan penilaian hasil belajar. Apabila penilaian hasil belajar lebih ditekankan pada derajat penguasaan tujuan pengajaran oleh siswa, maka tujuan evaluasi proses belajar lebih ditekankan pada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan belajar mengajar itu sendiri.[footnoteRef:17] [17: Nana Sudjana, Penilian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 13] 

Evaluasi pengajaran adalah suatu komponen dalam system pengajaran, sedangkan system pengajaran itu sendiri merupakan implementasi kurikulum, sebagai upaya untuk menciptakan belajar di kelas.Fungsi utama evaluasi dalam kelas adalah untuk menentukan hasil-hasil urutan pengajaran.Hasil langsung dicapai langsung bertalian dengan penguasaan tujuan yang menjadi target.Selain itu, evaluasi juga berfungsi menilai unsur-unsur yang relevan pada urutan perencanaan dan pelaksanaan pengajaran.Itu sebabnya, evaluasi menempati kedudukan penting dalam rancangan kurikulum.[footnoteRef:18] [18: Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 135] 

1. [bookmark: _Toc89902431][bookmark: _Toc89902712][bookmark: _Toc89902774]Pembelajaran Daring
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini memberikan banyak kemudahan dan kemungkinan dalam membuat suatu perencangan dan pengembangan sistem pendidikan, khususnya konsep dan model pembelajaran daring atau online.Pembelajaran daring atau E-Learning merupakan segala pemanfaatan atau penggunaan teknologi internet dan web untuk menciptakan pengalaman belajar.E-Learning dapat dipandang sebagai suatu pendekatan yang inovatif untuk dijadikan sebuah desain media penyampaian yang baik, terpusat pada pengguna, interaktif dan sebagai lingkungan belajar yang memiliki berbagai kemudahan-kemudahan bagi siapa saja, di mana saja dan kapan saja. Dengan memanfaatkan berbagai atribut dan sumber teknologi digital dengan bentuk lain dari materi dan bahan pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada suatu lingkungan belajar yang terbuka, fleksibel dan terdistribusi.
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi dan komuniksi (TIK) untuk mentransformasikan proses pembelajaranantara pendidik dan peserta didik. Tujuan utama penggunaan teknologi ini adalah meningkatkan efisiensi dan efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pembelajaran. Di samping itu, suatu pembelajaran daring adalah peningkatan prestasi dan kecakapan akademik peserta didik serta pengurangan biaya, waktu, dan tenaga untuk proses pembelajaran. Setidaknya ada tiga fungsi pembelajaran daring terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas:
a. Suplemen (tambahan).
Dikatakan berfungsi sebagai suplemen apabila peserta didik mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam hal ini tidak ada keharusan bagi peserta didik untuk mengakses materi. Sekalipun sifatnya opsinal, peserta didik yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan.
b. Komplemen (pelengkap).
Dikatakan berfungsi sebagai pelengkap apabila materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima peserta didik di dalam kelas.Sebagai komplemen berarti materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pengayaan atau remedial.
c. Substitusi (pengganti).
Dikatakan sebagai substitusi apabila pembelajaran daring dilakukan sebagai pengganti kegiatan belajar, misalnya dengan menggunakan model-model kegiatan pembelajaran.Ada tiga model yang dapat dipilih, yakni sepenuhnya secara tatap muka (konvensional), sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui internet atau sepenuhnya melalui internet.[footnoteRef:19] [19: Edhy Sutanta, System Informasi Manajemen. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 12] 

Kelebihan pembelajaran daring yaitu E-Learning terdiri dari dua macam, perangkat lunak komputer dan aplikasi berbasis web. Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa e-learning terdiri dari komponen-komponen pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran berbasis web salah satunya adalah adanya jaringan internet. Pembelajaran yang diakukan berbasis blended learning karena pembelajarn dilakukan menggunakan elearning yang ditunjang dengan pembelajaran langsung atau tatap muka.[footnoteRef:20] [20: Wirawan, Evaluasi Teori Model Standar Aplikasi dan Profesi .(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),45] 

Blended learning adalah sebuah konsep yang relatif baru dalam pembelajaran di mana dan tradisional yang dalam pelaksanaannya dipimpin oleh instruktur atau pengajar siswa antusias dalam menerima materi pembelajaran karena didukung adanya fasilitator atau guru berperan penting dalam pembelajaran dengan melakukan pengunggahan materi, mengarahkan dan memantau proses pembelajaran. Kehadiran guru sebagai makhluk yang hidup yang dapat berinteraksi secara langsung dengan para murid telah menghilang dari ruang-ruang elektronik E-Learning ini.Inilah yang menjadi ciri khas dari kekurangan E-Learning yang tidak bagus.Sebagaimana asal kata dari E-Learning yang terdiri dari (elektronik) dan learning (belajar), maka sistem ini mempunyai kelebihan dan kekurangan.[footnoteRef:21] [21: Hasamah.  Pembelajaran Bauran (Blend Learning TerhadapBerpikir Kritis,Berpikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Pada Materi Tumbuhan Biji.S2 thesis, (Bandung: Universitas Pendidikan Indosesia, 2011),  12.] 

1. [bookmark: _Toc89902432][bookmark: _Toc89902713][bookmark: _Toc89902775]Hambatan dan Dukungan belajar Daring
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hambatan yang dialami oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring dan solusi mengatasi hambatan-hambatan yang dialami.Penelitian ini dilakukan di Mts. Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo pada Tahun Ajaran 2020/2021.Dengan jenis penelitian kualitatif.Data penelitian diperoleh dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.Subjek penelitian ini adalah guru kelas VIII dan kepala sekolah Mts Mambaul Ulum.Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan yang dialami guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yaitu meliputi: 
a. kendala pemilihan media pembelajaran, 
b.  kendala pemahaman siswa, 
c.  kendala ketersediaan handphone pada siswa, 
d.  kendala kuota dan jaringan,
e.  kendala pada penilaian belajar siswa, dan 
f. kendala pada pengawasan.
Adapun solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dialami yaitu antara lain: 
a. Guru menggunakan video tutorial mengenai materi percobaan, 
b. Guru melakukan bimbingan perbaikan melalui pengulangan materi yang belum dipahami oleh peserta didik.
c.  Membuat jadwal pembelajaran menjadi 2 shift yaitu pada pagi dan sore hari dengan pembelajaran yang sama.
d. Memanfaatkan bantuan kuota gratis dengan sebaik mungkin.
e.  Guru memfokuskan peserta didik yang sangat jarang mengumpulkan tugas dan praktek, kemudian menghubungi orang tua siswa untuk menanyakan permasalahannya melalui video call antara guru dengan orang tua. 
f.  Guru melakukan pemantauan pendampingan dengan berkoordinasi bersama orang tua siswa melalui video call dan mendokumentasikan kegiatan siswa saat belajar di rumah untuk memastikan bahwa siswa benar-benar belajar dari rumah. 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini Mts. Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo  telah melaksanakan pembelajaran daring dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Adapun hambatan-hambatan yang dialami dapat menjadi tantangan bagi guru agar lebih meningkatkan lagi pelaksanaan pembelajaran daring serta pembelajaran yang kurang efektif perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya.[footnoteRef:22] [22: M Mardiana - 2021 - repository.unja.ac.id] 

1. [bookmark: _Toc89902433][bookmark: _Toc89902714][bookmark: _Toc89902776]Tujuan Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring adalah salah satu bentuk proses kegiatan belajardengan koneksi jaringan internet. Berikut tujuan dari adanya pembelajaran daring daring :
a. Meningkatkan mutu evaluasi hasil belajar siswa dengan pemanfaatan teknologi
b. Mempermudah mengoreksian bagi pendidik 
c. Mengurangi biaya penggunaan pembelajaran berbasis kertas 
d. Waktu yang relatif singkat dalam proses pengerjaannya serta pengolahannya.[footnoteRef:23] [23: Julian pranata, Efektifitas Pelaksaan Pembelajaran Nasional Berbasis Daring Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Lampung:Universitas Lampung), 13] 

1. [bookmark: _Toc89902434][bookmark: _Toc89902715][bookmark: _Toc89902777]Faktor Yang Mempengaruhi Pemebelajaran Daring
Dalam segala hal kegiatan tidak terlepas dari faktor yang memefektifikasi. Berikut faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajarn daring adalah
1. Faktor internal yaitu faktor berasal daridalam diri seseorang yang meliputi:
a. Kesiapan dalam pembelajaran daring. Jika seseorang belum siap dalam menghadapi pembelajaran, maka tidak akan dapat kelancaran dalam pengerjaan pembelajaran daring.
b. Penguasaan materi. Jika siswa belum mampu menguasai materi yang akan diujikan maka siswa tersebut akan menerima nilai yang buruk dalam pembelajaran tersebut.
c. Kondisi fisik. Kondisi fisik seseorang mempengaruhi segala kegiatan yang dilakukannya.dalam pengerjaan pembelajaran daring sebaiknya siswa mempunyai kondisi yang fit/tidak sedang sakit sehingga dalam menghadapi pembelajran daring mereka mampu melaksankannya dengan semangat.
2. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar seseorang meliputi: alat atau media. Alat yang diperlukan saat pembelajaran daring seperti seperangkat komputer, modem atau wifi, soundspeaker. Semua peralatan yang dibutuhkan harus terpenuhi agar pembelajaran daring berjalan dengan baik. Kelancaran signal juga mempengaruhi pembelajra daring jika signal tidak lancar maka akan mempengaruhi efektifitas jangkuan internet. 
1. [bookmark: _Toc89902435][bookmark: _Toc89902716][bookmark: _Toc89902778]Proses Pelaksanaan Pembelajaran Daring
Pengaruh dari teknologi informasi dan komunikasi sangatlah besar terutama dibidang pendidikan. Sebagai salah satu media pendidikan, interaksi dilakukan dengan media-media komunikasi seperti telepon,komputer, internet, e-mail dan lain-lain. Interkasi antar guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka, tetapi juga dengan menggunakan media komunikasi yang canggih tersebut.[footnoteRef:24] [24: Jamal Ma’ruf Asmani, Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Didunia Pendidikan, (Diva Press, Yogyakarta, 2011), 138 ] 

Pelaksanaan pembelajaran daring dilakukan dipondok amsing-masing materi yang diberikan kepada para siswa-siswi menyesuaikan standar kompotensiyang harus dicapai dengan buku pegangan yang dimiliki siswa-siswi. Pembelajaran dapat melalui aplikasi whatsapp yang disertai penugasan. Dalam hal penugasan, seorang guru membagikan alamat link yang harus diaksesoleh siswa yang berisikan soal-soal yang harus dijawab. Dalam hal ini guru memberikan batas waktu pengerjaan sehingga sistem pembelajaran daring berlansung secara tertib. 
B. [bookmark: _Toc89902717][bookmark: _Toc89902779]Pembelajaran Matematika di MTs Mambaul Ulum
1. [bookmark: _Toc89902437][bookmark: _Toc89902718][bookmark: _Toc89902780]Pengertian Matematika
Suatu ilmu yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif adalah matematika. Menurut Wittgenstein dalam jurnal Hasratuddin8 , Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang betuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.Banyak ahli yang mengartikan pengertian matematika baik secara umum maupun secara khusus. Matematika dikenal sebagai ilmu dedukatif, karena setiap metode yang digunakan dalam mencari kebenaran adalah dengan menggunakan metode deduktif, sedang dalam ilmu alam menggunakan metode induktif atau eksprimen.
Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep paling kompleks. Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abtraks, sehingga disebut objek mental, objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi simbol dan konsep.
1. [bookmark: _Toc89902438][bookmark: _Toc89902719][bookmark: _Toc89902781]Ruang Lingkup Matematika 
Ruang lingkup matematika yaitu bilangan geometri, dan pengukuran, serta pengolahan data. Matematika yang diajarkan disekolah dasar mencakup tiga cabang yaitu aritmatika, aljabar, geometri. Kopetensi dalam bilangan ditekankan pada kemampuan memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, oprasi hitung dan sifat-sifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pengukuran dan geometri ditekankan pada kemampuan mengidentifikasi pengolahan data dan bangun ruang serta menentukan keliling luas dan volume dalam pemechan masalah. Pengoolahan data ditekankan pada kemampuan mengumpulkan, menyajikan dan membaca data.
1. [bookmark: _Toc89902439][bookmark: _Toc89902720][bookmark: _Toc89902782]Tujuan matematika
Pembelajaran matematika memiliki tujuan, mengapa matematika diajarkan mulai dari jenjang SD sampai jenjang pendidikan tinggi, tujuan pembelajaran matematika antara lain:
a. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat 
b. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaiatan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisiensi, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, untuk memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.[footnoteRef:25] [25:  Kamarullah, “Pendidikan Matematika” Al-Kwarizmi: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika ] 

C. [bookmark: _Toc89902721][bookmark: _Toc89902783]Evaluasi Pembelajaran Online Mata Pelajaran Matematika 
Dalam sebuah pembelajaran guru berperan sebagai ujung tombak atau direktur pendidikan bertugas menyiapkan lingkungan dan fasilitas belajar yang menarik dan mendukung perkembangan potensi dan akhlak peserta didik. matematika sebagai salah satu mata pelajaran MI/SD memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan hidup siswa. 
Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang awal untuk menanamkan konsep dasar bagi anak, sehingga konsep-konsep yang diterima anak sebagai pembuka daya pikirnya dalam menghadapi jenjang berikutnya. Sesuai dengan sifat materi pelajaran matematika bersifat abstrak, maka pembelajaran matematika harus sesuai dengan tingkat perkembangan diri anak.[footnoteRef:26] [26:  Waskito, D. (2014). Media Pembelajaran Interaktif Matematika Bagi MTs Mambaul Ulum kelas VIII Berbasis Multimedia, Hamdan Husein Batubara, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika berbasis Android untuk Siswa.] 

Analisis kemudahan dalam kendala dalam pembelajaran online mata pelajaran matematika Madrasah tsnawiyah adalah penguraian inti dari kemudahan dan masalah dalam pembelajaran yang menggunakan media online pada mata pelajaran matematika di MTs Mambaul Ulum 
Pembelajaran daring saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemic COVID-19 Maka dari itu pembelajaran online dapat memudahkan para siswa dan guru untuk saling berkomunikasi, interaksi dalam ruang lingkup pembelajaran jarak jauh. Antara lain:
1. Kegiatan pembelajaran tidak terbatas pada jarak, waktu dan tempat.
2. Guru dan siswa dapat mengikuti teknologi perkembangan jaman saat ini. 
3. Dapat memanfaatkan internet sebagai sumber belajar karena sumber belajar tidak harus dari guru dan buku saja.
Pembelajaran online membutuhkan perangkat berupa smart phone atau perangkat computer yang terkoneksi terhadap internet. Namun ada kalanya kebutuhan minimal perangkat yang harus ada belum dapat dipenuhi, baik oleh guru maupun oleh siswa, hal tersebut akan berdampak kepada keberlangsungan proses pembelajaran.[footnoteRef:27] Kendala atau hambatan dalam pembelajaran online pada mata pelajaran matematika yaitu: [27:  Acep Roni Hamdani dan Asep Priatna, Efektifitas Implementasi Pembelajaran Daring (Full Online) Dimasa Pandemi Covid-19.] 

a. Sulitnya akses jaringan internet (sinyal)
b. Siswa merasa sulit untuk belajar mandiri dalam memahami pelajaran matematika. 
c. Sulit dalam teknis menggunakan media daring sosial seperti handphone (HP).
 Dan masih banyak sekali penguraian masalah -masalah yang yang dikeluhkan orang tua, guru dan siswa selama proses pembelajaran matematika secara online ini berlangsung.
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[bookmark: _Toc89902722][bookmark: _Toc89902784]BAB III
TEMUAN PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc89902723][bookmark: _Toc89902785]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. [bookmark: _Toc89902443][bookmark: _Toc89902724][bookmark: _Toc89902786]Sejarah Singkat Berdirinya MTs. Mambaul Ulum
Pondok Pesantren Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo, didirikan oleh KH. Abuhasan Asy’ary pada tahun 1938.Pada tahun 1978, seiring dengan perkembangan dan tuntutan zaman, metode pengajaran dengan sistem pendidikan formal mulai dilakukan. Pada tahun tersebut, didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum (setingkat SLTP), yang afiliasi pendidikannya mengacu pada Departemen Agama. Sebelumnya, sudah ada Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Islam dan Madrasah Muallimin ( sekolah husus bagi pendidikan guru ).
Setelah Madrasah Tsanawiyah berjalan tiga tahun dan berhasil mengeluarkan siswanya pada tingkat kelulusan yang bagus, maka secara bertahap kurikulum yang 100 % agama mulai disesuaikan dengan kurikulum formal yang diatur oleh Kantor Departemen Agama Kabupaten Probolinggo.
Kedepan, Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo, masih akan terus melakukan inovasi dan terobosan terbaru dengan instansi dan pihak terkait, guna menjadikan siswa yang belajar di dalamnya benar – benar menjadi siswa / manusia yang bisa ditempatkan dimana saja dan kapan saja serta bisa menjadi manusia Indonesia seutuhnya yang bisa memberi warna bagi kehidupan bangsa dan Negara Indonesia.
2. [bookmark: _Toc89902444][bookmark: _Toc89902725][bookmark: _Toc89902787]Visi dan Misi MTs. Mambaul Ulum
a. Visi 
“Terwujudnya insan yang beriman dan bertakwa, berprestasi tinggi serta berwawasan iptek”.
b. Misi 	
a) Menanamkan rasa keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
b) Membentuk kepribadian yang berakhlakul karimah
c) Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai islam
d) Meningkatkan kualitas pembelajarann madrasah 
e) Meningkatkan kinerja SDM madrasah
f) Meningkatkan saran dan prasana madarash
g) Meningkatkan keharmonisan madrasah dengan lingkungan sekitarnya 
h) Mengembangkan potensi, minat, dan bakat.
3. [bookmark: _Toc89902445][bookmark: _Toc89902726][bookmark: _Toc89902788]Keadaan Tenaga Pengajar dan Kependidikan MTs. Mambaul Ulum
Tabel 3.1
Keadaan Tenaga Pengajar MTs. Mambaul Ulum Tahun Pelajaran 2020/2021
	NO
	NAMA
	JABATAN
	GURU BID. STUDI

	01
	Maimun Mutho’, M.H.I
	Kepala
	-

	02
	Farid, S.Pd
	Waka. Kurikulum
	Bhs. Indonesia

	03
	Wafin Ibnuzzaman, S.Pd 
	Guru
	Penjaskes

	04
	Abdullah, S.Pd.I
	Guru/wali kelas
	SKI

	05
	Sudar Budi Utami, S.Pd
	Guru/wali kelas
	IPA

	06
	Israul Latifah, S.Hi
	Guru/wali kelas
	IPS

	07
	M. Syayadi, S.Pd
	Guru/wali kelas
	Aqidah Akhlaq

	08
	Dra. Sumiatin
	Guru/wali kelas
	Bhs. Arab

	09
	Muhammad, A.Ma.Pd
	Guru/ Pemb.Osis
	Aswaja

	10
	Ma’un, S.Pd
	Wakil kepala
	Matematika

	11
	Umi Hanik, 
	Guru/wali kelas
	Sorrof

	12
	Imaniyah, S.Pd.I
	Guru
	Nahwu

	13
	Zainal Abidin, S.H.I
	Guru
	SKI

	14
	Syamsuri
	Guru/wali kelas
	Sorrof

	15
	Masykuri
	Guru
	BTQ

	16
	Zainul Hasan
	Guru
	Kholasoh

	17
	Istianatul Azizah, S.Pd.I
	Guru/wali kelas
	Aqidah Ahlak

	18
	Siswi Yuhana
	Guru
	Hadist

	19
	Durratun Nasihah
	Guru
	Ta’lim

	20
	Millah Qoyyimah
	Guru
	Sorrof

	21
	Didik Syaifullah, S.Pd.I
	Guru/wali kelas
	Bhs. Inggris

	23
	Candra Muchbita
	Guru
	Hadist

	24
	Moh. Al Hadi
	Guru
	Nahwu

	25
	Mahmudah, S.Pd
	Guru/wali kelas
	Bhs. Indonesia

	26
	Siti Fatimah, A.Ma.Pd
	Ka.TU
	IPA

	27
	Lukman Hakim
	Bendahara
	Tauhid 

	28
	Zainul Hasan, S.Pd.I
	PKM Sarana 
	PPkn

	29
	Romlatul Hikmah, S.Hum
	Guru/wali kelas
	Bhs. Inggris

	30
	Munif
	PKM Kesiswaan
	Qur’an Hadist

	31
	Shalehuddin
	Guru
	Kholasoh

	32
	M. Badar Rizqullah
	Guru
	Tajwid

	33
	Abdul Kholid
	Penjaga
	



4. [bookmark: _Toc89902446][bookmark: _Toc89902727][bookmark: _Toc89902789]Keadaan Siswa
Tabel 3.2
Keadaan Siswa – Siswi MTs. Mambaul Ulum Tahun Pelajaran 2020/2021
	KELAS
	Jumlah Siswa

	
	2016/2017
	2017/2018
	2018/2019

	I
	94
	114
	90

	II
	82
	98
	83

	III
	71
	83
	103

	Jumlah
	247
	295
	276



[bookmark: _Toc89902728][bookmark: _Toc89902790]Deskripsi Data
1.a [bookmark: _Toc89902448][bookmark: _Toc89902729][bookmark: _Toc89902791]Pembelajaran Matematika via Daring di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo
a. Perencanaan Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 
Dalam proses pembelajaran daring tentunya memerlukan sebuah perencanaan pembelajaran daring yang tepat. Komponen ini sangat penting dan tidak bisa ditinggalkan, karena untuk mencapai hasil belajar yang mamuaskan sangat perlu perencanaan yang baik dan matang. Begitu juga di MTs. Mambaul Ulum bahwa untuk mencapai keberhasilan pembelajaran daring yang efektif dan efesien pada masa pandemi covid-19 ini. Segala unsur pembelajaran daring dipersiapkan. Mulai dari kesiapan madrasah, guru, peserta didik, teknologi penunjang daring, aplikasi/media pembelajaran daring, dan jadwal yang disesuaikan serta persiapan bahan ajar yang akan disampaikan guru kepada peserta didik, baik bentuk vidio pembelajaran, pesan suara (voice note) dan teks/file dokumen pembelajaran.
Hal ini karena adanya perencanaan / persiapan yang matang dan kelengkapan dari semua unsur pembelajaran daring di madrasah, sangatberpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar daring peserta didik. Dan melalui perencanaan yang maksimal, pembelajaran daring dapat berlangsung secara terstruktur dan terorganisir, sehingga guru dapat menggunakan waktu secara efektif guna mencapai tujuan dan hasil pembelajaran daring yang diperoleh peserta didik. Sebagaimana yang dikemukakan bapak Zainal Abidin,S,H.I, selaku kepala madrasah MTs. Mambaul Ulum mengenai tahapan-tahapan yang dilalui dalam mempersiapkan pembelajaran daring diketahui:
“Tahapan awal yang kami siapkan dalam pembelajaran daring di Madrasah adalah sesuai Surat Edaran dari Kemenag probolinggo yang menaungi penyelenggaraan kegiatan pendidikan Islam Se-kabupatenprobolinggo. Jadi kami memberikan surat edaran kepada seluruh peserta didik maupun orang tua peserta didik, baik pondok maupun kampung, sekaligus melakukan koordinasi dengan pengurus pondok untuk siap membantu kami secara daring. Karena berbeda dengan peserta didik dari kampung, kalau peserta didik dari pondok kan dilarang atau dibatasi dalam memegang hp/leptop karena sibuk kegiatan gitu kan, jadi untuk daring itu susah. Sebab itu kami berkontribusi dengan pengurus pondok. tapi alhamdulillah pengurus menyadari, kalau pengurus siap membantu kami secara daringya, ya oke kami daring. kalau mereka merasa keberatan ya kami lakukan luring”.[footnoteRef:28] [28: Wawancara dengan Kepala Madrasah di Ruang Tamu Madrasah Mambaul Ulum Sukodadi, 13Juli 2021, ( Pukul 08.00. WIB)] 


Lebih lanjut beliau menambahkan kembali, upaya mempersiapkan pembelajaran daring yang efektif dan efesien adalah dengan membuat jadwal piket guru dan tenaga kependidikan untuk hadir di madrasah:
“Karena sekolah ini merupakan berbasis madrasah, maka kami juga ikut himbauan dari Kementrian Agama Nomer 2 Tahun 2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Pegawai dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 yang menyatakan bahwa ada ketentuan kehadiran di kantor dan ketentuan belajar dari rumah atau daring. Oleh karena itu, seluruh guru dan tenaga kependidikan di MTs. Mambaul Ulum tetap masuk sesuai jadwal piket yang dibuat madrasah dan melaksanakan tugas-tugasnya sesuai peraturan pesantren,kecuali ada indikasi gangguan kesehatan maka diperbolehkan bekerja dari rumah. Jadi, para guru dan tenaga kependidikan MTs. Mambaul Ulum tetap masuk di Madrasah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, sementara peserta didik belajar dari pondok masing-masing sesuai jadwal mata pelajaran yang telah ditentukan”.[footnoteRef:29] [29: Wawancara dengan Kepala Madrasah di Ruang Tamu MTs. Mambaul Ulum, 13 Juli 2021, (Pukul 08.00 WIB)] 


Hal senada juga disampaikan oleh guru Matematika yaitu Ibu Dra. Sumiati sebagai berikut:
“Iya benar mbak, semua guru dan tenaga kependidikan tetap hadir di madrasah secara bergiliran sesuai dengan jam, hari, dan jadwal kerja mereka untuk melaksanakan KBM daring dan membantu layanan administasi madrasah dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Setiap hari jam kerja guru dan tenaga kependidikan dimulai dari pukul 07.00 sampai 12.00 WIB, dengan catatan melaksanakan tugas-tugasnya sesuai bidang masing-masing. Kemudian sebelum pulang, mereka isi absensi dahulu sebagai laporan keterangan hadir di madrasah”[footnoteRef:30]. [30: Wawancara dengan Guru Bahasa Arab di Ruang Tamu MTs. Mambaul Ulum, 13 Juli 2021, (Pukul 08.00 WIB)
] 


Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa persiapan pembelajaran daring di MTs Mambaul Ulum berjalan dengan baik. Hal ini karena kepala madrasah telah membuat dan mengatur jadwal piket guru dan tenaga kependidikan untuk hadir di madrasah guna memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk memperoleh layanan pendidikan kembali setelah ketidakpastian pendidikan akibat adanya penyebaran covid-19.
Selain itu berdasarkan hasil observasi ketika peneliti berada diMTs Mambaul Ulum, peneliti melihat sendiri para guru dan tenaga kependidikan (TU) hadir semua sesuai jadwal piket dan jam kerja masing-masing di madrasah, serta tetap mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker dan face shield (pelindung wajah). Ketika peneliti datang kesana, para guru ada di ruang guru sedang menghadap komputer dan menyiapkan materi daring untuk peserta didik.Kemudian agar penyampaian materi pembelajaran lebih terarah dan terstruktur maka sebelumnya guru kelas harus menyiapkan materi pembelajaran dan bahan ajar yang tepat sesuai tercantum dalam RPP daring yang dibuat guru di masa pandemi ini. Sebagaimana yang dikemukakan Bapak Farid, S.Pd selaku Waka kurikulumMTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton.
“Setiap guru tetap diwajibkan membuat perencanaan perangkat pembelajaran (RPP), meskipun pembelajaran dilakukan secara daring. Adapun guru menggunakan RPP satu lembar sesuai anjuran pemerintah selama masa pandemi covid-19. Sehingga dengan menyusun RPP guru dapat merencanakan pembelajaran secara terstruktur dan terprogam. Mulai dari langkah-langkah guru dalam pembelajaran, tujuan pembelajaran, menghitung waktu, menpersiapkan media dan metode pembelajaran, serta instrumen penilaian yang akan diberikan guru, sehingga berguna untuk membuat guru menjadi lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran daring kepada peserta didik.[footnoteRef:31] [31: Wawancara dengan Waka Kurikulum di Ruang Tamu MTs. Mambaul Ulum, 15 Juli 2021, (Pukul 09.30 WIB)
] 


Hasil wawancara di atas dapat difahami bahwa setiap guru wajib membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlebih dahulu setiap kali akan melaksanakan pembelajaran. Hal ini karena dalam sebuah perencanaan pembelajaran harus ada yang namanya RPP agar guru dapat mempersiapkan dan menentukan tindakan apa yang akan dilakukan sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efesien, serta dengan RPP tujuan pembelajaran terumuskan dengan baik, terstruktur dan terprogam. Adapun model Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru MTs Mambaul Ulum pada masa pandemi ini sama dengan pembuatan RPP pada umumnya, hanya saja guru membuat RPP lebih disederhanakan dan dipersingkat alokasi waktunya, yaitu RPP 1 Lembar sesuai dengan anjuran pemerintah pada masa pandemi covid-19 ini. Hasil wawancara ini akan dicek kembali dengan hasil wawancara sumber lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Sebagaimana yang dikemukakan bapak Zainal Abidin,S,H.I, selaku kepala madrasah MTs. Mambaul Ulum mengenai bagaimana pelaksanaaan pembelajaran online matematika sehingga memperoleh jawaban:
“proses pembelajaran online dengan menggunakan whatsApps dengan cara saya mengirim tugas kepada anak-anak melalui grup whatsApps kemudian siswa mengirim jawaban ke saya melalui chat pribadi, jadi tidak lagi mengirimnya lewat grup. Dalam satu hari itu biasanya saya memberikan tiga pembelajaran. Namun setelah dua minggu proses pembelajaran online berjalan fokus pembelajaran hanya dua pembelajaran saja misalnya sub tema 5 dengan matematik atau salah satu materinya harus ada unsur cinta lingkungan”

Dengan demikian, berdasarkan pernyataan di atas menjelaskan bahwa sebagaian besar dari data yang didapatkan oleh peneliti mulai dari kepala madrasah, guru kelas, dan peserta didik yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara secara mendalam dan observasi partisipan, memiliki kesamaan informasi yang menunjukkan bahwa data yang diperoleh peneliti valid. Artinya data yang didapatkan di awal dan dikroscekkan dengan sumber lainnya memiliki kesamaan informasi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa persiapan yang dilakukan madrasah dalam pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 yaitu membuat surat edaran kepada peserta didik dan orang tua didik, menyiapkan fasilitas pendukung daring di madrasah, mendata nomer telepon peserta didik, membentuk WA Grup Kelas, membuat jadwal piket guru ke madrasah, menyiapkan RPP satu lembar sesuai anjuran pemerintah, serta menyiapkan fasilitas daring seperti leptop, komputer, dll, memanfaatkan sebagian dana BOS untuk memfasilitasi paket data guru dan peserta didik setiap bulannya, menyiapkan pembelajaran via daring melalui apikasi whatsapp dan google form yang dapat menunjang pembelajaran daring di MTs Mambaul Ulum 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19
Pada pelaksanaan pembelajaran yang digunakan di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo pada masa pandemi covid-19 adalahpembelajaran dari rumah atau daring yang sudah dilaksanakan dari pertengahan bulan Maret 2020 hingga saat ini. Pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo ini secara umum dilaksanakan sesuai dengan anjuran pemerintah guna menghindari terpaparnya penyebaran virus covid-19 di madrasah. Adapun proses pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan guru dengan tetap memuat pendahuluan, inti, penutup seperti pembelajaran yang dilaksanakan biasanya hanya saja menggunakan aplikasi penunjang seperti WA grup dan google form.
 Sebagaimana dipaparkan dalam wawancara yang peneliti selenggarakan dengan kepala madrasah MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo sebagai berikut: 
”Alhamdulillah kegiatan pembelajaran di madrasah dilakukan sesuai dengan kebijakan pemerintah dan sejauh ini proses pembelajaran daring berjalan lancar. Karena semua peserta didik di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo ini sudah memiliki gadget atau handphone. Termasuk juga semua peserta didik dari pondok Safinda Bandung sudah diizinkan untuk membawa atau memegang handphone untuk daring. Pada zaman sekarang ini rata-rata untuk seukuran anak MTs sudah memiliki handphone sendiri. Sehingga pelaksanaan daring ini dapat dilakukan karena semua peserta didik memiliki perangkat pembelajaran daring. Pada proses pembelajaran dilakukan guru kelas dengan pemanfaatan jaringan internet melalui aplikasi whatsapp dan google form. Kerena kedua aplikasi tersebut dinilai mudah dioperasikan peserta didik dan menghabiskan sedikit kuota internet, serta sejauh ini kedua aplikasi tersebut lebih efektif digunakan dalam pemberian pengawasan dan penugasan.[footnoteRef:32] [32: Wawancara dengan Kepala Madrasah di Ruang Tamu Madrasah Mambaul Ulum Sukodadi, 16Juli 2021, ( Pukul 08.00. WIB)
] 


Berdasarkan pernyataan yang diperoleh peneliti dengan kepala madrasah MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo menyatakan bahwa pelaksanaanpembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo sejauh ini tidak ada keluhan, karena semua peserta didik dan guru kelas sudah memiliki perangkat teknologi daring (handphone atau leptop) yang memadai sehingga dalam prosesnya dapat berjalan dengan baik dan optimal. Hal ini menunjukkan bahwa peran teknologi digital dalam lembaga pendidikan sebagai sarana pendukung dalam pembelajaran, baik sebagai sarana dalam mengakses informasi sumber belajar ataupun sebagai sarana penunjang kegiatan belajar dan penugasan. Selain itu teknologi juga memberikan kemudahan kepada guru dan peserta didik MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo dalam melaksanakan pembelajaran daring dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp dan google form dalam memenuhi materi ataupun tugas yang diinginkan.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala madrasah, kemudian akan dicek kembali dengan hasil wawancara lain. Peneliti akhirnya membuat janji dengan kelas VIII A, dengan guru bahasa arabDra. Sumiatin.
“Pelaksanaan pembelajaran daring di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggodilakukan guru dengan memberikan informasi mengenai pembelajaran melalui grup whatsapp peserta didik. Jadi grup itu guru akan menyampaikan informasi terkait materi-materi pembelajaran berupa pdf, pesan suara ataupun vidio pembelajaran, serta pemberian soal-soal terkait materi. Lalu disetiap pertemuan peserta didik ada tugas entah itu menjawab soal-soal yang ada di LKS, soal dari google form ataupun tugas praktik lalu dividiokan. Jadi jika peserta didik mengerjakan tugas dari LKS, maka lembar soal yang sudah dikerjakan difoto lalu dikirim ke guru. Jika soal diberikan guru lewat google form, secara otomatis jawaban itulangsung akan diproses lewat google form sendiri dan peserta didik akan mengetahui nilainya secara otomatis.[footnoteRef:33] [33: Wawancara dengan guru bahasa arab di Ruang Tamu MTs. Mambaul Ulum, 15 Juli 2021, (Pukul 08.00 WIB)
] 


Lebih lanjut beliau menambah lagi bahwa langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan beliau pada masa pandemi sebagai berikut: 
“Iya mbak, 5 menit sebelum pembelajaran dimulai biasanya ibu mengingatan anak-anak agar tidak lupa masuk kelas fiqih berbasis daring. Selama 50 menit ibu melaksanakan pembelajaran fiqih dan meminta anak-anak untuk segera bergabung. Mula-mula ibu membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, diteruskan membaca doa, dan memberikan motivasi kepada peserta didik. Selanjutnya ibu bagikan link absensi dari google form ke dalam grup whatsapp dan mengarahkan peserta didik mengisi absen tersebut. Setelah itu barulah ibu melanjutkan materi dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Lalu ibu mengirim dalam bentuk Pdf dan pesan suara yang berisikan penjelasan materi tentang thalaq dalam Islam di grup whatsapp. Kemudian ibu membuka tanya jawab kepada peserta didik dantahap akhir ibu menyimpulkan pembahasan hari ini, sekaligus melakukan evaluasi dengan memberikan tugas pada peserta didik.[footnoteRef:34] [34: Wawancara dengan guru bahasa arab di Ruang Tamu MTs. Mambaul Ulum, 15 Juli 2021, (Pukul 08.00 WIB)
] 


Hasil wawancara di atas menenjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan guru dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik yang lebih bervariatif, karena whatsapp mudah dioperasikan dan memiliki fitur yang banyak guna mengirim file dalam bentuk foto, pesan suara, vidio dan dokumen. Sementara aplikasi google form sangat efektif untuk memberikan penugasan dan evaluasi pembelajaran.
Namun seiring berjalannya waktu proses KBM daring di madrasah ini sedikit mengalami kendala. Hal ini ditunjukkan adanya keterbatasan penggunaan gadget karena banyak kegiatan dan tugas di pesantren sendiri, dan adanya kejenuhan serta berkurangnya konsentrasi belajar peserta didik karena kesulitan dalam memahami materi dan banyaknya tugas yang diberikan oleh guru. Meski demikian pembelajaran daring mau tidak mau harus dilaksanakan oleh madrasah, agar peserta didik tidak ketinggalan pelajaran dan tetap belajar, serta memahami materi dari madrasah. Sebagaimana ungkapan kepala madrasah: 
“Sebenarnya pembelajaran secara daring ini terbilang masih baru diterapkan di madrasah kami. Terlebih mayoritas yang sekolah di sini adalah anak pesantren, yang mana harus membagi waktunya antara kegiatan di pesantren dengan pembelajaran di madrasah. Karena madrasah kami dengan pesantren ini tidak menjadi satu yayasan sehingga pembelajaran daring tetep dilaksanakan dengan melihat kondisi peserta didiknya yang ada di pesantren.[footnoteRef:35] [35: Wawancara dengan Kepala Madrasah di Ruang Tamu Madrasah Mambaul Ulum Sukodadi, 16Juli 2021, ( Pukul 09.00. WIB)
] 


Dari hasil pemaparan di atas, menunjukkan bahwa pembelajaran daring yang diterapkan madrasah tidak semerta-merta berjalan mulus seperti apa yang dipersiapkan sebelumnya. Awalnya peserta didik senang kerena sekolah diliburkan dan pembelajaran diganti dengan sistem daring. Namun, bertambahnya waktu peserta didik merasa bosan dan kehilangan konsentrasi karena semua yang berhubungan dengan proses pembelajaran seperti materi, tugas, ulangan dan praktik diberikanoleh guru melalui internet hingga menyababkan peserta didik jenuh karena menatap layar handphone lebih lama dari biasanya. 
Proses kegiatan belajar mengajar (KBM) ini terkadang masih memiliki beberapa kendala untuk dilaksanakan dalam proses pembelajaran di madrasah. Kendala yang dialami MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo yaitu dimana banyak peserta didik yang tinggal di pondok pesantren, yang memiliki aturan ketat dan memberikan batas waktu untuk menggunakan dan membawa handphone. Karena banyak kegiatan dan tugas di pesantren sendiri. Maka agar membelajaran daring tetap dapat dilaksanakan pihak madrasah harus berkordinasi dengan para pengasuh pondok pesantren dan mengadakan pembelajaran tatap muka seminggu sekali guna meminimalisis terjadi permasalahan akibat kesulitan dalam memahami materi atau suatu hal lainnya yang berhubungan KBM daring. 
Seluruh aktivitas utama pembelajaran daring dilakukan guru melaui whatsapp grup seperti memberikan materi pembelajaran berupa vidio pembelajaran, pesan suara dan Pdf, memberikan absensi online dan pengumpulan tugas dikirim melalui foto atau dengan mengisi link google form yang sebelumnya dikirim guru melalui grup whatsapp kelas. Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru menyampaikan materi terlebih dahulu, sebelum memberikan penugasan kepada peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih menyerap pembelajaran yang diberikan dengan efektif dan efesien dari pada sekedar memberikan penugasan yang akan membawa kejenuhan dan beban berat bagi peserta didik di luar batas kemampuannya.
c. Pengawasan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 
Pengawasan (controling) merupakan fungsi manajemen yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan disiplin kerja organisasi madrasah. Apabila pengawasan sesuai dengan fungsi manajemen, maka kegiatan belajar mengajar di madrasah akan berjalan dengan tepat dan lancar. Pengawasan pada pembelajaran daring di masa pandemi covid19 ini dilakukan guna memantau dan mengawal kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik selama belajar dari rumah atau daring. Karena tidak semua peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar tanpa ada yang mengawasi. Sebagian besar dari mereka mau belajar jika ada yang memberikan perhatian, bimbingan dan pengawasan secara langsung terhadap mereka. Tentu saja dalam pelaksanaan daring sangat diharapkan peran guru dan orang tua dalam mengawasi anaknya. Termasuk juga pihak pondok berperan sebagai pengganti orang tua peserta didik dalam memantau dan mengontrol belajar daring santrisantrinya. Hal ini untuk memastikan agar kualitas pembelajaran tetap terjaga meski dilakukan di tengah pandemi. Sebagaimana pemaparan dari kepala madrasah berikutini:
“Dalam pengawasan daring mbak, tentu sebelumnya madrasah telah melakukan koordianasi dengan para orang tua peserta didik bagi peran dalam mengawasi dan memberi kontrol terhadap kegiatan belajar daring anak-anaknya selama pandemi covid-19. Karena peserta didik sebagian besar adalah santri pondok dan sudah kembali ke pondok, maka madrasah juga berkoordinasi dengan para pegurus pondok untuk siap membantu mengawasi anak didiknya. Jadi pada kesempatan ini madrasah meminta nomer telepon aktif orang tua didik ataupun pengurus pondok, agar bisa langsung melaporkan jika ada permasalahan pada peserta didik, misalkan belum mengerjakan tugas atau telat mengumpulkan tugas.[footnoteRef:36] [36: Wawancara Dengan Kepala Madrasah Tanggal 16Juli 2021, ( Pukul 09.00. WIB)] 


Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa terbentuknya proses pembelajaran daring yang maksimal tentu sangat dipengaruhi pengawasan intensif dari kedua belah pihak, baik pihak madrasah (guru) maupun orang tua dan termasuk juga pihak pondok. Pada masa pandemi ini pihak madrasah telah berkoordinasi (kerjasama) dengan orang ataupun pengurus pondok untuk memberi pendampingan dan pengawasan intensif terhadap keberhasilan belajar daring anak (santri) mereka. Karena selama ini peserta didik yang tinggal di pondok memiliki aturan ketat tidak memperbolehkan santrinya (peserta didik) mengoperasikan maupun membawa HP/gadget. Karena mereka beranggapan bahwa gadget lebih banyak memberikan madhorot dari pada manfaat bagi perkembangan pendidikan di pondok. Sebab itu pihakmadrasah harus berkordinasi dengan pengurus pondok agar peserta didik (santri) dapat mengikuti pembelajaran daring dengan optimal
Data yang diperoleh peneliti dari bapak kepala madrasah dan guru biologi di atas dikroscek kembali dengan mengadakan wawancara lagi kepada beberapa peserta didik madrasah terkait bentuk pengawasan orang tua mereka dalam memberikan perhatian dan memastikan anaknya mengikuti belajar daring dari rumah. Sebagaimana disampaikan Fikriyatun Nadiyah ( peserta didik kelas VIII)
“Tentunya, ibu saya setiap hari selalu mengontrol dan mengingatkan jadwal kegiatan belajar daring yang saya laksanakan kak. Karena kelihatan klo jam sekolah saya tidak belajar, saya bosen kak ditanyain ibu terus “gak sinau ta, ndang sinau kono, kok malah ngegame”. Selain itu untuk mempercepat akses daring, ibu saya menyediakan smartphone dan pembelian kuota internet.[footnoteRef:37]. [37:  Wawancara dengan peserta didik pada tanggal 16 juli 2021, pukul (09.30 WIB)] 


Kemudian hal tersebut juga ditambah lagi dengan upaya kepala madrasah dalam memantau dan mengontrol perkembangan kegiatan belajar mengajar (KBM) daring yang diselenggarakan guru pada masa pandemi covid-19 dinyatakansebagaiberikut: 
“Setiap hari kami selalu mengecek perkembangan KBM daring di madrasah. Apakah KBM tersebut benar-benar terselenggarakan dengan baik atau malah sebaliknya. Karena ini menjadi tanggung jawab besar kami sebagai pimpinan madrasah. Bentuk teknisnya, kami mengontrol KBM guru melalui laporan kerja atau agenda pelaksanaan pembelajaran daring yang dikumpulkan guru satu minggu sekali. kami bisa masuk grup whatsapp para guru yang telah dibuat, agar bisa mengontrol perkembangan KBM lewat jadwal mengajar masing-masing kelas. Bila dalam KBM daring guru menghadapi kesulitan dalam memilih strategi atau mengaplikasikan daring. Maka segera kami lakukan diskusi bersama dengan para guru untuk memberikan bimbingan dan pengarahan tentang progam daring sehari sebelum mereka melaksanakan pembelajaran kembali. Hal ini dilakukan agar guru lebih matang dalam merancang pembelajaran daring yang efektif.[footnoteRef:38] [38: Wawancara Dengan Kepala Madrasah Tanggal 16Juli 2021, ( Pukul 09.00. WIB)] 


Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah mempunyai pengaruh penting dalam mengontrol dan memantau kegiatan belajar mengajar (KBM) daring yang dilakukan guru berlangsung dengan baik dan lancar. Kepala madrasah juga berperan dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada guru dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) daring di kelas, salah satunya kepala madrasah ikut bergabung dengan grup whatsapp para guru agar dapat  memastikan bahwa setiap guru dapat melaksanakan KBM dan pemberian tugas kepada peserta didik dengan baik.
Pernyataan tesebut menjelaskan bahwa bentuk pengawasan pembelajaran daring yang dilakukan guru MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo adalah memanfaatkan aplikasi whatsapp dan google form untuk memberkan pengawasan daring pada peserta didik. Diantara langkah-langkah yang dilakukan yaitu guru menggabungkan peserta didik ke dalam WA grup kelas sesuai mata pelajaran masing-masing agar lebih mudah mengkoordinir dan mendeteksi peserta didik yang mengikuti pembelajaran daring, karena di whatsapp dilengkapi dengan fitur melihat siapa saja yang telah membaca pesan berupa materi maupun penugasan yang di share guru. Selain itu, pada google form terdapat fitur lembar kerja sehingga menjadi daya tarik sendiri bagi guru. Karena semua jawaban akan masuk ke lembar ini secara otomatis, sehingga guru tinggal merekap penilaian dari tugas yang dikerjakan peserta didik.
d. Evaluasi Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 
Setelah perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan diselenggarakan pada proses pembelajaran, selanjutnya evaluasi menjadi tahap terakhir dalam proses pembelajaran. Evaluasi merupakan hal yang sangat penting dikembangkan. Karena pada tahap ini tujuan akhir proses pembelajaran yaitu hasil belajar akan ditentukan apakah sudah sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum atau tidak. Sama halnya dengan proses pembelajaran daring, sebagai upaya menentukan efektifitas belajar dan keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring maka dilakukan evaluasi yang berupa pemberian tugas kepada peserta didik dalam bentuk tertulis, lisan maupun bentuk vidio dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp dan google form. Sebagaimana yang diungkapkan dalam wawancara peneliti dengan kepala madrasah sebagai berikut:
“Evaluasi memiliki kedudukan amat strategi dalam perbaikan proses belajar mengajar di madrasah. Setiap madrasah mempunyai cara tersendiri untuk mengevaluasi hasil kegiatan pembelajarannya. Kebetulan dalam penilaian daring para guru madrasah sangat bervariatif, artinya masing-masing dari guru memiliki teknis tersendiri dalam memberikan tugas (evaluasi) kepada peserta didik dengan bantuan whatsapp dan google form. Jadi setiap hari guru menjelaskan materi dan tugas melalui grup WA, sekaligus guru mengirimkan link tugas dari google form yang nantinya peserta didik akan mengerjakan dan mengumpulkan tugas-tugasnya. Penugasan bisa berupa latihan soal-soal, pilihan ganda dan essay, tugas hafalan dengan pesan suara, tugas peragakan vidio pembelajaran, yang ditranformasikan dalam (Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS)/UTS dan Penilaian Akhir Semester (PAS)/UAS.[footnoteRef:39] [39: Wawancara dengan Kepala Madrasah Pada Tanggal  16 juli 2021, (pukul 08.30 WIB)] 


Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah diketahui bahwa terdapat dua jenis evaluasi yang diterapkan MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo dalam pelaksanaan pembelajaran daring, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Kedua evaluasi ini diterapkan madrasah untuk memberikan penugasan dan penilaian kepada peserta didik secara online dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp dan google form. Evaluasi formatif digunakan untuk memantau kemajuan belajar peserta didik pada akhir proses belajar mengajar, seperti Penilaian Harian (PH). Sedangkan evaluasi sumatif untuk penilaian pencapaian hasil belajar peserta didik setelah berlangsung beberapa kali, seperti Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS).
Melalui hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dengan beberapa narasumber dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran daring di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo adalah guru mengadakan evaluasi dengan memberikan penugasan kepada peserta didik, berupa tugas harian, ulangan harian (PH), Ujian tengah semester (PTS) dan ujian akhir semester (PAS) baik bentuk tertulis, lisan maupun tugas vidio dengan memanfaatkan google form dan grup WA. Namun dalam pelaksanaannya terdapat hambatan guru dalam melakukan penilaian terhadap tugas yang dikumpulkan peserta didik, sehingga guru memberikan kesempatan peserta didik tatap muka seminggu sekali untuk pengumpulan tugas dan saat ujian, sehingga guru lebih mudah melakukan evaluasi, dimana bentuk dari evaluasi tersebut yaitu evaluasi formatif dan evaluasisumatif.
2.a [bookmark: _Toc89902449][bookmark: _Toc89902730][bookmark: _Toc89902792]Kendala dan Solusi Pembelajaran Online Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VIII MTs Mambaul Ulum kendala pembelajaran online matematika yaitu: 
a. Dalam mengevaluasi kegiatan belajar guru harus lebih fokus dan teliti karena masing-masing siswa mengirim jawabannya secara individu. Sedangkan dalam satu hari pembelajaran ada dua sampai tiga kali pembelajaran. 
b. Siswa atau orang tuanya tidak memiliki telepon genggam berbasis android sebagai fasilitas kegiatan belajar online 
c. Siswa tidak memiliki paket data internet sebagai penunjang kegiatan belajar 
d. Siswa sulit memahami materi yang disampaikan guru lewat media online.
e. Guru Tidak dapat menjelaskan materi secara maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VIII MTs Mambaul Ulum kendala pembelajaran online matematika 
a.  Siswa atau orang tuanya tidak memiliki telepon genggam berbasis android sebagai fasilitas kegiatan belajar online . 
b.  Siswa atau orang tua tidak memiliki uang untuk membeli paket data internet. 
c.  Sulit memahami materi yang disampaikan guru lewat media online.
d.  Kurangnya pemahaman orang tua tentang materi yang berikan oleh guru sehingga mereka tidak dapat mengajarkan kepada anaknya untuk menyelesaikan materi yang diberikan. 
e.  Jaringan internetnya yang terkadang tidak stabil dapat mengganggu kegiatan belajar.

Solusi dalam mengatasi kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran online matematika yaitu:
a. Guru dalam mengevaluasi kegiatan belajar harus lebih fokus dan teliti dan setiap harinya harus merekap nilai-nili siswa agar tidak terjadi kesalahan.  
b. Bagi siswa yang tidak memiliki telpon genggam berbasis android dan paket data internet siswa dapat bergabung dengan temannya yang rumahnya paling dekat atau jika tidak ada temannya yang rumahnya dekat bisa mengikuti pembelajaran dengan cara menuliskan tugas-tugas yang tertinggal dibuku kemudian diakhri semester sebelum pengambilan nilai raport harus sudah mengumpulkannya disekolah. 
c.  Bagi siswa yang tidak dapat memahami materi atau soal yang diberikan dapat bertanya ke orang tuanya. Jika sudah benar-benar tidak bisa guru membantu menjawab pertanyaan siswa dengan mengirim jawaban cara atau petunjuk penyelesaian soalnya. 
d.  Jika orang tuanya tidak dapat mengajarkan anaknya dalam memahami materi atau menyelesaikan soal siswa dapat bertanya dengan orang disekitarnya atau dengan temannya.
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[bookmark: _Toc89902731][bookmark: _Toc89902793]BAB IV
PEMBAHASAN
Setelah ditemukan data yang diinginkan oleh peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara secara mendalam, observasi partisipandan dokumentasi, yang berguna untuk menjawab fokus penelitian yang berkaitan dengan Proses Pembelajaran Matematika via Daring Bagi Siswa Kelas VIII di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo. Maka pada akhirnya peneliti telah menghasilkan beberapa temuan tentang pentingnya Proses Pembelajaran Matematika Via Daring Bagi Siswa Kelas Viii di Mts Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo. Adapun pemaparan dan analisis data di atas maka diperoleh temuan data sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc89902732][bookmark: _Toc89902794]Pembelajaran Matematika Via Daring di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo
1. [bookmark: _Toc89902452][bookmark: _Toc89902733][bookmark: _Toc89902795]Perencanaan Pembelajaran Daring di Masa Pandemi Covid-19 
Perencanaan (planning) menurut Sondang  P. Siagian dalam pernyataan Hasibuan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan di kerjakan di masa yang akan di kerjakan di masa yang kan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah di tetapkan.[footnoteRef:40] [40: Hasibuan  Malayu, Manajemen Penerimaan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) . 3] 

Perencanaan dapat di artikan sebagai usaha merencanakan sesuatu ke giatan yang hendak di lakukan untuk mencapai tujuan yang di tetapkan. Dengan demikian perencanaan perumusan yang di teliti dan di rencanakan oleh sebuah kelompok oleh organisasi dari berbagai aspek serta kegiatan, termasuk sumber-sumber yang ada dan memungkinkan. Oleh karena itu suatu perncanaan merupakan hasil suatu pengambilan keputusan yang sangat fital dalam manajemen.Keputusan kepala madrasah MTs Mambaul Ulum sebagai berikut:
a. Kepala Madrasah telah memberikan Surat Edaran kepada para guru, wali murid dan seluruh peserta didik baik pondok maupun kampung yaitu belajar dari rumah atau daring selama pandemi covid-19. 
b. Kepala madrasah mengadakan kerjasama yang baik dengan orang tua murid dan pengurus pondok 
c. Guru menyiapkan aplikasi atau media daring yang mudah dijangkau peserta didik, berupa Whatsaap dan google form.
d. Guru menyusunan RPP Satu Lembar dengan baik sesuai anjuran pemerintah selama pandemi covid-19. 
e. Waka Kurikulum membuat jadwal piket guru ke madrasah 
f. Pihak madrasah memanfaatkan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) untuk memberikan paket data guru dan peserta didik, serta menunjang fasilitas wifi madrasah.
[bookmark: _Toc89902453][bookmark: _Toc89902734][bookmark: _Toc89902796]Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 
Menurut Sondang P. Siagian dalam pernyataan Hasibuan. Pengorganisasian (organizing) adalah prosesnyapengelompokan,orang-orang, tugas-tugas, alat-alat, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga terciptanya suatu organisasi yang dapat di gerakkan sebagai satu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
Pengorganisasian ini bisa dibilang sebagai fungsi organik manajemen yang kedua, yang sangat vital untuk memungkinkan tercapainya tujuan yang direncanakan. Pengorganisasian merupakan langkah pertama ke arah pelaksanaan yang di rencanakan  yang telah di susun sebelumnya. Oleh karena itu sangat tepat bahwa fungsi pengorganisasian ini di tempatkan sebagai fungsi kedua sesudah perncanaan. 
Dalam mengatasi pembelajaran daring yang kurang efektif pada masa pandemi covid-19 ini, maka diperlukan manajemen yang baik dari guru agar dapat mencapai hasil belajar daring yang maksimal diantaranya:
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, diteruskan membaca doa, dan memberikan motivasi kepada peserta didik melalui grup whatsapp. 
b. Selanjutnya guru membagikan link absensi kehadiran peserta didik dari google form ke dalam WA Grup dan mengarahkan peserta didik mengisi absen tersebut.
c. Setelah itu guru baru menyampaikan materi pembelajaran daring berupa pdf, pesan suara dan vidio pembelajaran melalui WA.
d.  Kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika ada pembahasan materi yang sulit dipahami. 
e. Tahap akhir, guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan, sekaligus memberikan penugasan dalam bentuk essay, pilihan ganda, ataupun tugas praktik memperagakan vidio pembelajaran yang kirim melalui grup whatsapp kelas, ataupun mengisi link tugas dari google form yang secara otomatis peserta didik dapat melihat hasil nilainya sendiri
[bookmark: _Toc89902454][bookmark: _Toc89902735][bookmark: _Toc89902797]Pengawasan Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 
a. Kepala madrasah bergabung di grup whatsapp para guru untuk memberikan pemantauan kegiatan pembelajaran daring yang dilaksanakan guru setiap harinya. 
b. Kepala madrasah selalu mengecek perkembangan KBM guru dengan mengecek presensi kehadiran guru secara langsung, dan mengecek laporan hasil kegiatan pembelajaran guru. 
c. Guru menggabungkan peserta didik ke dalam grup whatsapp kelas sesuai mata pelajaran masing-masing agar lebih memudahkan guru dalam mengontrol dan mendeteksi peserta didik yang mengikuti pembelajaran daring. 
d. Pihak madrasah dan guru membangun kerjasama dengan orang tua, termasuk pengurus pondok agar ikut berkontribus dalam keberhasilan belajar daring santrinya. 
e. Madrasah memanfaatkan aplikasi google form dalam memberikan pengawasan melalui absen kehadiran peserta didik dan pemberian penugasan.
[bookmark: _Toc89902455][bookmark: _Toc89902736][bookmark: _Toc89902798]Evaluasi Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo
Menurut Sondang P. Siagian dalam pernyataan Hasibuan, penilaian (evaluating) adalah fungsi organik administrasi dan manajemen yang terakhir. Definisinya ialah proses pengukuran dan perbandingan hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai. 
Penilaian dilakukan untuk mengukur sejauh mana kinerja yang telah dilakukan oleh para anggota sudah sesuai dengan rencana. Penilaian ini nantinya akan mengerucut pada evaluasi, dalam evaluasi ini nantinya akan ada namanya perbaikan. Setiap program kegiatan memiliki dampak positif dan dampak negatifnya. Hal ini sebaik-baik apapun suatu program yang direncanakan, tentunya ada masalah atau kekurangan didalamny. Sering kali ketika kita membuat program kita menambahkan sesuatu yang baru dalam program tersebut dan atau menghapus sesuatu untuk dihilangkan. Tentunya hal ini menyesuaikan keadaan lembaga yang bersangkutan itu sendiri
Untuk menentukan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran daring, maka diperlukan evaluasi. Terkait itu berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti, terdapat dua evaluasi yang diterapkan. Di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif 
a. Evaluasi formatif adalah termasuk evaluasi jangka pendek. Dimana penilaian tersebut dilaksanakan oleh guru pada akhir proses belajar mengajar sehingga dapat memantau kemajuan belajar peserta didik. Seperti Penilaian Harian (PH). 
b. Evaluasi Sumatif adalah penilaian yang dilakukan setelah proses belajar mengajar telah berlangsung beberapa kali atau telah menempuh waktu tertentu, misalnya penilaian tengah semester (PTS) dan penilaian akhir semester (PAS).
1. [bookmark: _Toc89902737][bookmark: _Toc89902799]Kendala dan Solusi Pembelajaran Online Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo
Matematika adalah Suatu ilmu yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif adalah matematika. Menurut Wittgenstein dalam jurnal Hasratuddin8 , Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia; suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang betuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.Banyak ahli yang mengartikan pengertian matematika baik secara umum maupun secara khusus. Matematika dikenal sebagai ilmu dedukatif, karena setiap metode yang digunakan dalam mencari kebenaran adalah dengan menggunakan metode deduktif, sedang dalam ilmu alam menggunakan metode induktif atau eksprimen.
Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur yang terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep paling kompleks. Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abtraks, sehingga disebut objek mental, objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi simbol dan konsep.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VIII MTs Mambaul Ulum kendala pembelajaran online matematika yaitu: 
a. Dalam mengevaluasi kegiatan belajar guru harus lebih fokus dan teliti karena masing-masing siswa mengirim jawabannya secara individu. Sedangkan dalam satu hari pembelajaran ada dua sampai tiga kali pembelajaran. 
b. Siswa atau orang tuanya tidak memiliki telepon genggam berbasis android sebagai fasilitas kegiatan belajar online 
c. Siswa tidak memiliki paket data internet sebagai penunjang kegiatan belajar 
d. Siswa sulit memahami materi yang disampaikan guru lewat media online.
e. Guru Tidak dapat menjelaskan materi secara maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VIII MTs Mambaul Ulum kendala pembelajaran online matematika 
a.  Siswa atau orang tuanya tidak memiliki telepon genggam berbasis android sebagai fasilitas kegiatan belajar online . 
b.  Siswa atau orang tua tidak memiliki uang untuk membeli paket data internet. 
c.  Sulit memahami materi yang disampaikan guru lewat media online.
d.  Kurangnya pemahaman orang tua tentang materi yang berikan oleh guru sehingga mereka tidak dapat mengajarkan kepada anaknya untuk menyelesaikan materi yang diberikan. 
e.  Jaringan internetnya yang terkadang tidak stabil dapat mengganggu kegiatan belajar.
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1.   Pembelajaran online merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa, tetapi dilakukan melalui online atau dengan mengakses jaringan internet dengan menggunkan media sosial untuk saling bertukar informasi dan interaksi dengan menggunakan aplikasi whatsApps grup. Proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB guru mengirim tugas kepada siswa kemudian jawaban siswa dikirim melalui chat pribadi kepada guru dan diberi waktu batas pengumpulan jawaban sampai pukul 12.00 WIB. Dalam sehari terdapat dua pembelajaran salah satu pembelajarannya ada unsur cinta lingkungan.
Kemudahan pembelajaran online antara lain bagi guru hasil belajar siswa dapat diketahui secara langsung, kegiatan belajar tidak terbatas jarak, waktu dan tempat, dalam proses belajar dapat didampingi oleh orang tua, siswa dapat mengakses jaringan internet, siswa dapat memanfaatkan media yang ada dilingkungan sekitanya, memiliki banyak waktu dengan keluarga, dapat bermain handphone, tidak pelu bangun pagi, dan waktu bermain lebih banyak.
2. Sedangkan kendala yang dialami guru dan siswa antara lain guru dalam mengevaluasi kegiatan belajar guru harus lebih fokus dan teliti, siswa atau orang tuanya tidak memiliki telepon genggam berbasis android, siswa atau orang tua tidak memiliki paket data internet, sulit memahami materi yang disampaikan guru lewat media online, kurangnya pemahaman orang tua sehingga mereka tidak dapat mengajarkan kepada anaknya, jaringan internetnya yang terkadang tidak stabil.
a. Guru dalam mengevaluasi kegiatan belajar harus lebih fokus dan teliti dan setiap harinya harus merekap nilai-nili siswa agar tidak terjadi kesalahan. Bagi siswa yang tidak memiliki telpon genggam berbasis android dan paket data internet siswa dapat bergabung dengan temannya yang rumahnya paling dekat atau menuliskan tugas yang tertinggal dibuku kemudian dikumpul sebelum pembagian raport. 
b. Bagi siswa yang tidak dapat memahami materi atau soal yang diberikan dapat bertanya ke orang tuanya. Jika sudah benar-benar tidak bisa guru membantu menjawab pertanyaan siswa dengan mengirim jawaban cara atau petunjuk penyelesaian soalnya. Jika orang tuanya tidak dapat mengajarkan anaknya dalam memahami materi atau menyelesaikan soal siswa dapat bertanya dengan orang disekitarnya atau dengan temannya.
[bookmark: _Toc89902740][bookmark: _Toc89902802]Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran peneliti terhadap guru dan siswa dalam pembelajaran online matematika diantaranya adalah: 
1. Guru Tsanawiyah Mambaul Ulum
a. Bagi guru harus selalu mamantau hasil belajar siswa setiap hari sesuai dengan jadwal yang sudah diberikan. 
b. Pembelajaran yang diberikan oleh guru harus diselingi dengan pembelajaran yang menarik agar siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran online.
2. Bagi Siswa Tsanawiyah Mambaul Ulum
a. bagi siswa tetap mengikuti pembelajaran dan jadwal yang sudah ditetapkan. 
b. Siswa harus lebih aktif dalam pembelajaran miskipun dengan kondisi ditengah pandemi seperti ini walaupun pembelajarannya menggunakan media online.
3. Bagi Peneliti
Peneliti menyadari bahwa hasil karya penelitian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan tentunya diharapkan ada banyak saran konstruktif untuk bekal selanjutnya, namun dengan adanya karya ilmiah ini bisa menjadi bekal untuk peneliti mengabdi dan terus berkarya.
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TRASNKRIP OBSERVASI
No CL 	: 01
Koding 	: 01/O/F-1/13-VII/2021
Tanggal Pengamatan 	: 13 Juli 2021
Lokasi Observasi 	: MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton
Jam 	: 09:00 WIB
Disusun Jam 	: 15.30 – 15.45 WIB
Kegiatan Yang Diobservasi : belajarnya siswa dengan kegiatan Daring
	Transkip Observasi	
	Pada tanggal 13 Juli 2021 peneliti melakukan observasi diMTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo untuk mengamati keadaan belajarnya siswa dengan kegiatan Daring

	Tanggapan Pengamat
	Dari hasil observasi yang peneliti lakukan belajarnya siswa dengan kegiatan Daring bahwa keadaan dapat dfikategorikan lengkap dalam artian telah mampu memberikan fasilitas yang cukup terhadap kebutuhan para guru muridnya.






TRANSKRIP WAWANCARA
Kode 	: 01/W/F-1/14-VII/2021
Nama Informan 	: Bpk. Zainal Abidin, S.H.I
Jam 	: 09.30 WIB
Disusun Jam 	: 15.30 – 15.45
Tempat Wawancara 	: MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton
Topik Wawancara 	: Pembelajaran Daring di MTs Mambaul Ulum
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	1. Tahapan apa saja yan dilakukan bapak dalam mempersiapkan pembelajaran daring?
2. Apa saja proses pelaksanaan yang bapak lakukan dalam pembelajaran daring?
3. Bagaimana pengawasan yang dilakukan bapak dalam memastikan pembelajaran yang baik dimasa pandemi?
4. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran daring?

	Informan 
	1. Tahapan awal yang kami siapkan dalam pembelajaran daring di Madrasah adalah sesuai Surat Edaran dari Kemenag probolinggo yang menaungi penyelenggaraan kegiatan pendidikan Islam Se-kabupaten probolinggo. Jadi kami memberikan surat edaran kepada seluruh peserta didik maupun orang tua peserta didik, baik pondok maupun kampung, sekaligus melakukan koordinasi dengan pengurus pondok untuk siap membantu kami secara daring. Karena berbeda dengan peserta didik dari kampung, kalau peserta didik dari pondok kan dilarang atau dibatasi dalam memegang hp/leptop karena sibuk kegiatan gitu kan, jadi untuk daring itu susah. Sebab itu kami berkontribusi dengan pengurus pondok. tapi alhamdulillah pengurus menyadari, kalau pengurus siap membantu kami secara daringya, ya oke kami daring. kalau mereka merasa keberatan ya kami lakukan luring.
2. Alhamdulillah kegiatan pembelajaran di madrasah dilakukan sesuai dengan kebijakan pemerintah dan sejauh ini proses pembelajaran daring berjalan lancar. Karena semua peserta didik di MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton Probolinggo ini sudah memiliki gadget atau handphone. Termasuk juga semua peserta didik dari pondok Safinda Bandung sudah diizinkan untuk membawa atau memegang handphone untuk daring. Pada zaman sekarang ini rata-rata untuk seukuran anak MTs sudah memiliki handphone sendiri. Sehingga pelaksanaan daring ini dapat dilakukan karena semua peserta didik memiliki perangkat pembelajaran daring. Pada proses pembelajaran dilakukan guru kelas dengan pemanfaatan jaringan internet melalui aplikasi whatsapp dan google form. Kerena kedua aplikasi tersebut dinilai mudah dioperasikan peserta didik dan menghabiskan sedikit kuota internet, serta sejauh ini kedua aplikasi tersebut lebih efektif digunakan dalam pemberian pengawasan dan penugasan.
3. Dalam pengawasan daring mbak, tentu sebelumnya madrasah telah melakukan koordianasi dengan para orang tua peserta didik bagi peran dalam mengawasi dan memberi kontrol terhadap kegiatan belajar daring anak-anaknya selama pandemi covid-19. Karena peserta didik sebagian besar adalah santri pondok dan sudah kembali ke pondok, maka madrasah juga berkoordinasi dengan para pegurus pondok untuk siap membantu mengawasi anak didiknya. Jadi pada kesempatan ini madrasah meminta nomer telepon aktif orang tua didik ataupun pengurus pondok, agar bisa langsung melaporkan jika ada permasalahan pada peserta didik, misalkan belum mengerjakan tugas atau telat mengumpulkan tugas.
4. Evaluasi memiliki kedudukan amat strategi dalam perbaikan proses belajar mengajar di madrasah. Setiap madrasah mempunyai cara tersendiri untuk mengevaluasi hasil kegiatan pembelajarannya. Kebetulan dalam penilaian daring para guru madrasah sangat bervariatif, artinya masing-masing dari guru memiliki teknis tersendiri dalam memberikan tugas (evaluasi) kepada peserta didik dengan bantuan whatsapp dan google form. Jadi setiap hari guru menjelaskan materi dan tugas melalui grup WA, sekaligus guru mengirimkan link tugas dari google form yang nantinya peserta didik akan mengerjakan dan mengumpulkan tugas-tugasnya. Penugasan bisa berupa latihan soal-soal, pilihan ganda dan essay, tugas hafalan dengan pesan suara, tugas peragakan vidio pembelajaran, yang ditranformasikan dalam (Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS)/UTS dan Penilaian Akhir Semester (PAS)/UAS












TRANSKRIP WAWANCARA
Kode 	: 02/W/F-1/14-VII/2021
Nama Informan 	: Dra. Sumiati
Jam 	: 09.30 WIB
Disusun Jam 	: 15.30 – 15.45
Tempat Wawancara 	: MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton
Topik Wawancara 	: Pembelajaran Daring di MTs Mambaul Ulum
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apakah benar semua guru dan tenaga kependidikan tetap hadir di madrasah secara bergiliran sesuai jadwal belajar mengajar?

	Informan
	Iya benar mbak, semua guru dan tenaga kependidikan tetap hadir di madrasah secara bergiliran sesuai dengan jam, hari, dan jadwal kerja mereka untuk melaksanakan KBM daring dan membantu layanan administasi madrasah dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Setiap hari jam kerja guru dan tenaga kependidikan dimulai dari pukul 07.00 sampai 12.00 WIB, dengan catatan melaksanakan tugas-tugasnya sesuai bidang masing-masing. Kemudian sebelum pulang, mereka isi absensi dahulu sebagai laporan keterangan hadir di madrasah.








TRANSKRIP WAWANCARA
Kode 	: 03/W/F-1/14-VII/2021
Nama Informan 	: Bpk Farid, S.Pd
Jam 	: 09.45 WIB
Disusun Jam 	: 15.30 – 15.45
Tempat Wawancara 	: MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton
Topik Wawancara 	: Pembelajaran Daring di MTs Mambaul Ulum
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Apakah dalam pembelajaran daring masih diperlukannya RPP?

	Informan
	Setiap guru tetap diwajibkan membuat perencanaan perangkat pembelajaran (RPP), meskipun pembelajaran dilakukan secara daring. Adapun guru menggunakan RPP satu lembar sesuai anjuran pemerintah selama masa pandemi covid-19. Sehingga dengan menyusun RPP guru dapat merencanakan pembelajaran secara terstruktur dan terprogam. Mulai dari langkah-langkah guru dalam pembelajaran, tujuan pembelajaran, menghitung waktu, menpersiapkan media dan metode pembelajaran, serta instrumen penilaian yang akan diberikan guru, sehingga berguna untuk membuat guru menjadi lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran daring kepada peserta didik.






TRANSKRIP WAWANCARA
Kode 	: 01/W/F-2/14-VII/2021
Nama Informan 	: Zainal Abidin, S.H.I
Jam 	: 09.30 WIB
Disusun Jam 	: 15.30 – 15.45
Tempat Wawancara 	: MTs Mambaul Ulum Sukodadi Paiton
Topik Wawancara 	: Prestasi Siswa
	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana perencanaan yang dilakukan bapak dalam meningkatkan prestasi siswa?

	Informan
	Untuk meningkatkan prestasi siswa di MTs Mambaul Ulum kepala sekolah tidak sewenang-wenang dengan ide-ide nya sendiri akan tetapi kepala sekolah juga melibatkan para wakil- wakil kepala sekolah, guru-guru, dan komite sekolah guna musyawarah agar mencapai mufakat dengan baik.












TRANSKRIP DOKUMENTASI
Kode 	: 01/D/F-1/16.VII/2021
Bentuk	: Gambar
Isi Dokumen	: Dokumentasi Gedung MTs Mambaul Ulum
Tanggal Pencatatan	: 16 Juli 2021
Jam Pencatatan	: 09.15 s.d 09.45 WIB

	Bukti Dokumen
	[image: ]

	Refleksi
	Lingkungan belajar yang nyaman sebagai tempat berinteraksi antara guru dan siswa.










TRANSKRIP DOKUMENTASI
Kode 	: 01/D/F-1/16.VII/2021
Bentuk	: Gambar
Isi Dokumen	: Visi Misi MTs Mambaul Ulum
Tanggal Pencatatan	: 16 Juli 2021
Jam Pencatatan	: 09.15 s.d 09.45 WIB

	Bukti Dokumen
	[image: ]

	Refleksi
	Visi dan misi MTs Mambaul Ulum dapat memudahkan para orang tua mencari lembaga pendidikan yang sesuai dengan keinginan masing-masing.










TRANSKRIP DOKUMENTASI
Kode 	: 01/D/F-1/16.VII/2021
Bentuk	: Gambar
Isi Dokumen	: Wawancara dengan Kepala Madrasah
Tanggal Pencatatan	: 16 Juli 2021
Jam Pencatatan	: 09.15 s.d 09.45 WIB

	Bukti Dokumen
	[image: ]

	Refleksi
	Pada saat wawancara dengan kepala madrasah tentang manajemen pembelajaran daring.
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Makrifatuh Hirza lahir di Probolinggo Jawa Timur. Tepatnya di desa Sogaan Kecamatan Pakuniran pada 19 April 1999 dari pasangan Bapak Heri Abu Bakar dan Ibu Maimunah (anak pertama dari dua bersaudara). Pendidikan yang pernah ditempuh adalah TK PKK Sogaan 2 dan SDN Sogaan 2, kemudian nyantri di Pondok Pesantren Mambaul Ulum. Sekaligus bersekolah di MTs Mambaul Ulum dan lanjut di Sekolah MA Mambaul Ulum.
Saya sangat bersyukur dapat menyelesaikan kuliah Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan Probolinggo.
Kritik dan saran sangat diharapkan manakala tujuannya membangun dan selagi tidak menyimpang dalam hal positif. Dapat dikirim via email makrifatuhhirza@gmail.com WA 085258356884.
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama	:MakrifatuhHirza
NIMKO	: 2017.12.01.20.0051
Program Studi	:ManajemenPendidikan Islam

dengan ini, menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini adalah benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil-alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya aku sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri.
	Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil karya orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.


	Kraksaan,Oktober 2021
	Yang Membuat Pernyataan
	

	________________________
	MakrifatuhHirza



69



89


image2.png




image3.png




image4.png




image5.png




image6.png




image8.jpeg




image9.jpeg
N _‘/
N\ VIST DAN MISL
) Ts. MAMBAUL ULUM PAITON 2021

LT wrs. mavBAUL ULUK PAL

“Terwujudnya insan yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia serta
berwawasan ilmu pengetahuan i

1, Menanamkan dasar ke imanan dan Ketakwaan kepada Allah SWT
2. Membentuk kepribadian yang berakhlakul karimah
3, Menciptakan kondisi lingkungan pembelajaran yan!

Inovatif dan menyenangkan serta nyaman dan kondusif

g akif reatif efektif,.
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